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ABSTRAK

Arwinda Muchlisotin, 2011, Program Unggulan Green Education (G.E) dalam
Pengembangan Kreatifitas di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo.

Pembimbing: Dra. Mukhlishah A.M, M.Pd.

Penelitian yang dilakukan dalam mengkaji Program Unggulan Green
Education (G.E) dalam Pengembangan Kreatifitas di Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo. Memunculkan dengan beberapa
rumusan masalah yaitu (1) bagaimana pelaksanaan Program Unggulan Green
Education (GE) di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo, (2) bagaimana
pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru- Sidoarjo dan (3)
bagaimana pelaksanaan Program Unggulan Green Education (GE) dalam
mengembangkan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara
(interview) dan dokumentasi. Kemudian data dianalisa dengan langkah-langkah
reduksi data, display data, verifikasi dan simpulan agar mendapatkan hasil
penganalisaan data secara aktual dan mendalam sesuai dengan topik penelitian.

Bahwasanya dalam pelaksanaan program unggulan Green Education (GE)
PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dilaksanakan dengan integrasi antara
gedung dan alam yang berupa tumbubh-tumbuhan produktif yaitu; perkebunan hingga
tumbuhan yang tergolong dalam sayur mayur atau pertanian. Sedangkan secara soft
konsep, PAUD Al-Muslim menerapkan sebuah konsep yang diberi nama Green
Education atau yang biasa disingkat dengan GE.

Proses pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-
Sidoarjo dilakukan dengan pemberian fasilitas yang ramah lingkungan, sehingga
anak-anak dapat berpikir secara out of box.

Pelaksanaan program unggulan green education dalam mengembangan
kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dilakukan dengan
membentuk mental kreatif anak-anak, diterapkan sebuah sistem pembelajaran yang
tidak saja dilakukan di dalam ruangan (indoor) tapi juga dilakukan di luar ruangan
(outdoor) yang dikemas dalam berbagai kegiatan yang menyenangkan dan menarik
bagi anak-anak sehingga anak-anak dapat bersentuhan langsung dengan alam dan
lingkungan yang ada di sekitarnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu proses yang disengaja dan berkesinambungan
dalam mengembangkan fitrah dan fungsi manusia. Hal ini akan memberikan hasil
yang maksimal bila mengunakan paradigma yang menekankan pada “how to
learn” yaitu bagaimana dia belajar. Melihat pembelajaran sebagai suatu proses
belajar yang saling terkait secara utuh. Maka Green Education (GE) mencoba
untuk menawarkan sebuah pembelajaran pada siswa agar mereka mampu berfikir
secara sistematis dan menyeluruh terhadap suatu proses dengan memanfaatkan
alam dan lingkungan sebagai media dan sumber belajar. Dengan tujuan agar
siswa mampu dan terbiasa untuk melihat suatu proses dari banyak sudut pandang,
sehingga pada suatu saat akan terdapat perubahan pola pikir, perubahan perilaku,
dan perubahan kebiasaan serta muncul dampak yang positif terhadap lingkungan
dimana mereka tinggal. Ada dunia dimana mereka berpijak dengan tetap
berpegang bahwa Allah adalah penguasa alam semesta.

Green Education (GE) tidak untuk menjadikan siswa sebagai petani atau

peternak akan tetapi Green Education (GE) akan membuka wawasan siswa



tentang teknologi masa depan yang berprinsip pada sistem keberlanjutan yang ada

pada alam semesta.'
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Artinya: “Dialah yang menjadikan kami sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki

untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui™?

Sudah tiba masanya, dimana alam semesta dipandang sebagai sebuah
sistem yang utuh dan saling terkait, dimana jika ada salah satu komponennya
hilang maka akan berpengaruh pada komponen yang lain, seperti ketika pertama
kali manusia mengenalnya.

Sejak dulu alam merupakan “ibu” dari semua kehidupan yang ada dibumi
ini, dia adalah lautan pengetahuan yang selalu terbuka untuk diambil ilmu dan
manfaat yang ada di dalamnya guna kesejahteraan manusia. Akan tetapi
seringkali kita lupa, alam terus diperas dan dieksploitasi untuk mendapatkan
keuntungan material semata. Sains dan teknologi digunakan untuk menguras apa

saja kekayaan yang dimiliki oleh alam tanpa mempertimbangkan akibat buruk

' Tim Yayasan Pusat Pendidikan Islam Internasional Indonesia, Green Education
(Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia), (Jakarta: YPPIIL, 2005), 1.
?2Q.S. Al-Bagarah Ayat 2:22



yang ditimbulkannya. Begitu juga dengan ilmu pengetahuan diperoleh semata-
mata untuk mengejar kepentingan materi tanpa memperdulikan dampak jelek
terhadap alam dan lingkungan sekitarnya. Yang pada akhirnya, alam sebagai
sebuah “organisasi” lambat laun akan musnah dan hilang dari permukaan bumi
sebagaimana sistem ekologi yang telah dirusak akibat ulah manusia itu sendiri.
Akibat dari keaadaan ini adalah kelangsungan kehidupan manusia itu sendiri atau
dengan kata lain manusialah yang akan rugi, bukan siapa-siapa.

Menjelang abad ke-21 dunia sudah berubah, pendekatan yang dipakai
untuk perkembangan ilmu pengetahuan adalah pendekatan sistem keberlanjutan.
Maksudnya adalah perkembangan dan teknologi sudah bergeser pada pendekatan
sistem keberlanjutkan yang ada di alam dengan memakai konsep biomimikri,
yaitu suatu prinsip untuk menyelesaikan masalah secara lestari (berkelanjutan)
dengan memandang sesuatu sebagai suatu yang saling terkait yang merujuk pada
kehidupan yang ada di alam.

Perkembangan peradaban manusia yang semakin maju semakin kompleks
pula tugas pendidikan yang dihadapi, karena tuntutan masyarakat tentang mutu
pendidikan dalam mencetak manusia dewasa di masa depan. Kalau demikian
realitanya, di antara yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan dalam
memenuhi tuntutan tersebut adalah menyediakan perangkat belajar yang memadai
dan mendukung keberhasilan dalam proses belajar mengajar, terutama
kemampuan dari pendidik (skill). Sebab menurut Oteng Sutrisno bahwa tujuan

dan putusan penting yang dibuat oleh pembuat kebijaksanaan itu dilakukan dalam



situasi belajar mengajar di kelas. Sebagai misal untuk membuat murid-murid
belajar dengan efektif, guru harus mengorganisir kelasnya menjadi situasi belajar
yang berarti (full meaning).?

Di samping itu, seorang guru harus memahami tujuan dilakukannya
pendidikan dan pengajaran sebagaimana yang tercantum oleh UU No.20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Bab Il Pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, serta berta.nggungjawab.4

Dari sisi orang tua, mereka tentu menginginkan pendidikan yang terbaik
pada anak-anaknya. Dan hal itu dapat dilakukan dengan berbagai cara. Di antara
berbagai pilihan pendidikan bagi anak usia dini yang menarik perhatian para
orang tua saat ini adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)’ termasuk PAUD
berbasis alam sebagai alternatif dari PAUD konvensional.

Sekolah model ini berdasarkan sebuah falsafah bahwa manusia dan alam
adalah satu kesatuan. Manusia adalah bagian alam dan bahkan di saat lain ia juga
disebut sebagai microcosmos (alam kecil). Keberadaan manusia sangat tergantung

sekali pada alam maka dari itu menurut pemahaman ini, keseimbangan alam

3 Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Professional, (Bandung:
Angkasa, 1985), 20.

* Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 2009), 17.



haruslah dijaga untuk kepentingan kehidupan manusia dalam jangka panjang.
Ketimpangan alam di sisi lain akan menyebabkan kerugian yang amat besar bagi
umat manusia mulai dari pemanasan global, banjir, longsor dan sebagainya.®

Berangkat dari falsafat inilah maka pendidikan yang tidak memisahkan
manusia dari alam hayati haruslah ditanamkan sejak dini. Semakin dini
pendidikan berbasis alam ditanamkan maka sebaik pula hasil yang didapatkan.
Setidaknya begitulah keyakinan para pendidik di sekolah Green Education
sebagaimana dikemukakan oleh Yustina Amirah, Deklarator ASIS] GO Green
School, "Kepedulian terhadap kelestarian lingkungan perlu ditanamkan sejak usia
dini. Institusi pendidikan adalah salah satu pilar membumikan gerakan
penghijauan dan penyelamatan alam"’

Pelaksanaan Green Education di PAUD Al-Muslim, anak-anak tidak
hanya belajar mengetahui (learning to know) tapi juga belajar bagaimana
mengetahui (learning to how), mereka di sini juga belajar tentang bagaimana
belajar bersikap (learning to attitude/bulding character). Salah satu poin penting
lagi dari sekolah alam adalah pada enjoyfull learning yang diterapkan dalam
setiap pembelajaran yang dilaksanakan dengan alasan jika anak bahagia maka

akan berkembang apa-apa yang ada dalam dirinya.®

¢ Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan Sebuah Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Lentera
Hati, 2606), 112.

7 Junaidi, Pendidikan Berbasis Lingkungan, hitp://bataviase.co.id/detailberita-10583511 html.
(8/07/2010).

8 Rahayu, Green School, http://www_greenschool.org/why-green-shool, (08/07/2010)



Adapun kompetensi-kompetensi yang diharapkan pada Pendidikan Anak
Usia Dini adalah:

1. Mengenal lingkungan disekitarnya, baik lingkungan sekolah maupun
lingkungan di rumahnya.

2. Mengenal macam-macam tumbuhan dan hewan beserta manfaatnya bagi
manusia.

3. Mengenal dan membiasakan untuk membuang sampah sesuai dengan
tipe/jenis sampah.

4. Mengenal ciptaan Allah yang ada di sekitarnya.

Dalam upaya mencapai kompetensi yang diharapkan, maka dalam
pelaksanaanya Green Education sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri
(monolitik) dan terintegrasi dengan semua mata pelajaran monolitik.
Pembelajaran Green Education diajarkan seminggu sekali pada setiap kelasnya
dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Kurikulum Green
Education sudah tertuang dalam KTSP ditiap unitnya bersama dengan kurikulum
leadership sebagai pendidikan karakter. Sebagai mata pelajaran. Green Education
juga telah mempunyai sistem evaluasi sendiri dan raport sendiri, sehingga
perkembangan siswa dalam setiap jenjangnya dapat terekam dan terlaporkan pada
wali murid. Sedangkan pelaksanaan Green Education secara integrasi dengan
mata pelajaran lain adalah, nilai-nilai yang terkandung dalam tiap pilarnya bukan

materi pembelajarannya, dengan demikian diharapkan semua guru akan



memahami nilai-nilai yang terdapat dalam pelajaran Green Education dan selalu
disampaikan kepada siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Memang pada dasarnya semua anak kreatif. Akan tetapi banyak orang tua
dan guru tidak sadar dan seringkali mematikan kreatifitas anak-anak dengan
Judgement (penghakiman) dan over protectitve (perlindungan yang berlebih-
lebihan). Jika mereka sadar sebenamya para orang tua dan guru hanya perlu
menyediakan lingkungan yang benar untuk membebaskan seluruh potensi kreatif
anak-anaknya. Di dalam pendidikan anak usia dini, orang tua dan guru bukanlah
pengajar. Orang tua dan guru diharapkan memberikan stimulasi pada anak,
sehingga terjadi proses pembelajaran yang berpusat pada anak.

Stimulasi dapat diberikan dengan cara memberikan kesempatan pada anak
untuk menjadi kreatif. Biarkan anak dengan bebas melakukan, memegang,
menggambar, membentuk, ataupun membuat dengan caranya sendiri dan
menguraikan pengalamannya sendiri. Bebaskan daya kreatif anak dengan
membiarkan anak menuangkan imajinasinya. Ketika anak mengembangkan
keterampilan kreatif, maka anak tersebut juga dapat menghasilkan ide-ide yang
inovatif dan jalan keluar dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan
kemampuan dalam mengingat sesuatu. Suatu cara yang mampu menyalakan

percikan-percikan kreatifitas anak usia dini adalah dengan membebaskan anak
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan
informal. Pendidikan anak wusia dini ini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuban dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Kreatifitas anak di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo sangat
terlihat sekali karena setiap proses yang dilalui oleh seorang siswa selalu
mendapatkan apresiasi. Baik berupa pemuatan karya anak-anak di majalah
sekolah maupun di dinding-dinding yang ada di sekolah. Setiap proses selalu
dihargai dan inilah yang menjadikan PAUD ini menjadi menarik. Bukan hanya
itu, sisi keramahan lingkungan juga menjadi hal yang membedakan sekolah ini
dengan sekolah lain. Kreatifitas yang disuguhkan dalam kelas pun dirangkai dan
dibuat oleh anak itu sendiri. Sehingga proses kreatifitas anak dapat dipupuk sejak
usia dini.

Dari sinilah penulis merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut tentang
program unggulan Green Education yang berkaitan dengan pengembangan
kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dengan alasan
PAUD ini telah menerapkan konsep Green Education pada keseharian proses

belajar-mengajarnya. Selanjutnya akan penulis jabarkan dalam skripsi dengan
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judul ” Program Unggulan Green Education (GE) Dalam Pengembangan
Kreatifitas Di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Muslim Wadung Asri

Waru- Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan-permasalahan

yang dapat peneliti rumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Program Unggulan Green Education (GE) di PAUD

Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo?

2. Bagaimana pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri

Waru- Sidoarjo?

3. Bagaimana pelaksanaan Program Unggulan Green Education (GE) dalam
mengembangkan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-

Sidoarjo?

C. Tujuan penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini

agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
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interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program unggulan Green
Education (GE) di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo

2. Untuk mengetahui pengembangan kreatifitas yang ada di PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan program unggulan Green Education (GE)
dalam pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-

Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah:
a. Bagi peneliti/penulis
Sesuai dengan jurusan dan profesi peniliti sebagai pendidik, penelitian
tentang program unggulan Green Education (GE) dalam pengembangan
kreatifitas di PAUD Al- Muslim sebagai bahan pembelajaran ilmu
pengetahuan khususnya dalam kreatifitas anak ke dalam bimbingan sekolah

hijau.
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b. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan/bahan

informasi kepada sekolah agar dapat lebih maksimal.
c. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk lebih

maksimal dalam pengajaran.

E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi Program Unggulan Green Education (GE) dalam
pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-
Sidoarjo”maka penulis perlu menjelaskan pengertian yang terkandung dalam
yaitu:

1. Green Education (GE)
Green Education merupakan system pendidikan yang mengajarkan
pada siswa untuk mampu berfikir sistematis dan menyeluruh terhadap suatu

proses (merubah pola pikir) dengan alam dan lingkungan sebagai media
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pembelajaran sehingga siswa sadar akan prinsip kehidupan yang
berkelanjutan. !

Jadi Green Education adalah sekolah yang mengintegrasikan metode
pembelajaran klasik (konvensional) dengan kesadaran serta kecintaan akan
alam serta lingkungannya.

. Pengembangan Kreatifitas di PAUD

Kreatifitas adalah proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan
atau konsep baru, atau hubungan baru antara gagasan dan konsep yang sudah
ada.

Kreatif adalah sesuatu yang dihasilkan dari proses berpikir kreatif
tidak selalu dengan sendirinya.

Kreatifitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak yang perlu
dikembangkan sejak usia dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif dan ditinjau
dari segi pendidikan, bakat kreatif dapat dikembangkan dan karena itu perlu
dipupuk sejak dini. Bila bakat kreatif anak tidak dipupuk maka bakat tersebut
tidak akan berkembang, bahkan menjadi bakat yang terpendam yang tidak
dapat diwujudkan.

Sesuai dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20/2003 ayat 1, yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk

dalam rentang usia 0-6 tahun. Sementara itu, menurut kajian rumpun ilmu

" Tim Yayasan Pusat Pendidikan Islam Internasional Indonesia, Green Education..., 2.
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PAUD dan penyelenggarannya di beberpa Negara, PAUD dilaksanakan sejak
usia 0-8 tahun. Ruang lingkup Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
sebagai berikut:

a. Infant (0-1 tahun)

b. Toddler (2-3 tahun)

c. Preschool/kindergarten children (3-6 tahun)

d. Early primary school (SD kelas awal/6-8 tahun)'?

F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian bisa terarah dan menjadi suatu pemikiran yang
terpadu, Serta untuk mempermudah dalam memahami isi tulisan ini, maka penulis
sajikan sistematika sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumuan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional dan sistematika

pembahasan.

Bab II: Kajian Teori
Dalam bab dua ini akan di ulas mengenai perspektif teoritis yang meliputi:
A. Green Education (GE) diantaranya, Definisi Green Education (GE), Landasan

Dasar Green Education (GE), Prinsip Dasar Green Education (GE), Penerapan

12 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak..., 17.
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Kurikulum Green Education (GE), Ranah tahapan dan Ranah Kompetensi Green
Education (GE), Ruang lingkup Materi Green Education (GE), Standar
Kompetensi dan Penjabaran Materi Green Education (GE), Standar Kompeteni
dan Penjabaran Materi Green Education (GE). B. Pembelajaran Kreatifitas di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diantaranya, Definisi Kreatifitas, Aspek
Kreatifitas, Proses Berfikir Kreatif, Perilaku Kreatif (Creative Behavior), Teori
Kreatifitas, Perkembangan Keatifitas di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). C.

Green Education (GE) dalam Pengembangan Kreatifitas di PAUD.

Bab III: Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, obyek penelitian,
informan penelitian, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan data dan analisis
data.

Bab IV: Penyajian Data dan Analisa Data

Dalam bab ini akan dibahas Penyajian Data dan analisis Data tentang
Pengembangan kreatifitas serta program unggulan Green Education (GE) dalam
pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo,
yaitu: kondisi obyektif PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Penyajian
data mengenai; pelaksanaan program unggulan Green Education (GE) PAUD Al-
Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo, pengembangan kreatifitas di PAUD Al-

Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dan pengembangan kreatifitas di PAUD Al-
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Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dalam pelaksanaan program unggulan
Green Education.

Bab V: Penutup

Bab ini adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 1

KAJIAN TEORI

A. Green Education (GE)
1. Definisi Green Education (GE)

Green Education (GE) adalah merupakan sistem pendidikan yang
mengajarkan pada siswa untuk mampu berfikir sistematis dan menyeluruh
terhadap suatu proses (merubah pola pikir) dengan alam dan lingkungan
sebagai media pembelajaran sehingga siswa sadar akan prinsip kehidupan
yang berkelanjutkan. Pendekatan pembelajaran yang dipakai adalah dengan
mengintegrasikan muatan-muatan yang ada di dalam Green Education (GE)
(lingkungan, ekonomi, sosial budaya dan nilai (value)) pada semua mata
pelajaran maupun sebagai bidang studi, pembelajarannya dilakukan secara
aktif dan menyenangkan baik di dalam maupun diluar kelas."

Konsep Green Education (GE) merupakan bagian proses pendidikan
lingkungan kepada siswa, sehingga mau tidak mau siswa yang sekolahnya
sudah berorientasi lingkungan dan mengadaptasi kaidah lingkungan harus
memahami pentingnya mencintai dan pelestarian lingkungan.

Green Education (GE) mengadopsi banyak konsep dalam

oprasionalnya, lebih dari itu mereka bercitacita mencetak manusia yang

" Tim Yayasan Pusat Pendidikan Islam Internasional Indonesia, Green Education..., 20.
" junaidi, Pendidikan Berbasis.., http://bataviase.co.id/node/205323

17
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mampu memiliki bekal cukup dalam menjalani kehidupan. Green Education
(GE) tidak hanya mencetak manusia yang mengenal alam tapi juga menjadi
inspired thinkers dan creative problem solvers."

Sedangkan menurut Cynthia Hardy, seorang pendiri Green School Bali
mengatakan:

“This school has the potential to be on the cutting edge of revolutionary
education in the 21st century. To experience a blend of classical academic
methodologies whilst emphasizing the learning by doing in an environment
of sustainable agriculture, minimal carbon footprint buildings and superb
architectural expression.. "'
Artinya: “Sekolah ini mempunyai potensi pendidikan yang revolusioner di
penghujung abad 21 saat ini. Untuk mengalami suatu campuran metodologi
akademis klasik yang menekankan pelajaran dengan lingkungan pertanian
yang mendukung, yaitu bangunan minimal karbon dan mengekspresikan ilmu
bangunan tersebut secara baik..”

Penanaman pohon, satu di antara beberapa tindakan untuk menuju
kondisi sekolah hijau itu. “Bermula dari sebatang pohon,” begitu
komitmennya.'’

Green Education (GE) ini mempunyai model sendiri yang di mana,
sekolahan ini bisa mempunyai keunikan atau kelebihan.yang bisa membuat
anak didik kita merasa nyaman senang dan asri dangan adanya model sekolah

hijau.

5 Ach. Siddiq, Green School Menjangkau Mimpi dan Mencetak Orang Hebat,
http://www.ayipbali.com/2008/04/06/green-school-menjangkau-mimpi-mencetak-orang-hebat/
(05/07/2010).

16 Rahayu, Green.., http://www.greenschool.org, (05/07/2010).

17 Nokia, Bermula dari Sebatang Pohon,
http://nokiagreenambassador.kompasiana.com/2010/05/07/bermula-dari-sebatang-pohon/ ,
(07/05/2010).
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2. Landasan Dasar Green Education (GE)

Landasan dasar yang di gunakan dalam Green Education (GE) yaitu
berdasarkan pada Al-Qur’an yang difirmankan oleh Allah SWT dalam
surahNya. Adapun firman-firman yang menjadi landasan dasar dalam Green
Education (G.E) ini sebagai berikut:'®

a. Dalam Q.S. Al-Baqarah 2:30:

de

o Fer 95"‘ @ - T _’/, P :::,
........ il 23N G dele glasdadl 2155 JB Sl
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"%esunggubnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi..

b. Dalam Q.S. Ali Imran 3:190:

Ld
7L

G >G, T2 .,i"—'l ",44 ,., . &
s G Jdl Caulss-1 iV e ST 5l 3 )

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi ‘ulil albab’ (orang-orang yang
berakal)...”%

c. Dalam Q.S. Al-Fushshilat 41:53:

‘!gv.o

» < ‘g/

3 s £ lere o -
1 Lol ol 0nf (5 el (35 GBI 3 Lz agu il

4

P E D S 4{1 . 2. - £
Al el JS o sl I s o5

2 Tim Yayasan Pusat Pendidikan Islam Internasional Indonesia, Green Education..., 2.
9 Q.S. Al-Bagaroh 2:30
% Q.S. Ali-Imran 3:190
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Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri,
hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah
cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala
sesuatu?!

. Dalam Q.S. As-Shaad 38:27:

La.*:l; jup) NAANTTES L:j

Artinya: “...dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah..”?

. Dalam Q.S. Ar-rum 30:41:

IR u,ut (5.\.,1;;:5@,»)5,& & L)l gb

}/""

O )a.‘:v- JJ (,.@.Lo.' L5~\“ Q)a.:.:
Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar).

Dari beberapa landasan di atas, maka dapat diketahui bahwa landasan
dasar dari Green Education (GE) akan membantu dan memperoleh manfaat
berupa proses dan hasil belajar yang bermakna (meaningfull learning) serta
pembelajaran yang fungsional praktis (practical and functional intruction).
Melalui pembelajaran berbasis alam, anak dapat menemukan, memahami dan

menerapkan secara langsung proses belajar pada berbagai aspek dalam

21 Q).S. Al-Fushshilat 41:53
2().S. As-Shaad 38:27
3 Q.S. Ar-rum 30:41
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kehidupan secara nyata. Dengan demikian, anak dapat memaknai bahwa
belajar tentang berbagai hal akan memiliki makna dalam kehidupan kini
maupun di masa yang akan datang.
. Prinsip Dasar Green Education (GE)
Sebagai sebuah konsep Green Education tentu mempunyai sebuah
dasar-dasar yang harus dipegang dan akan selalu ada di dalamnya. Maka dari
itu setiap pembelajar haruslah mengetahui, menyadari, menginternalisasi dan
mengetramkan prinsip-prinsip dasar itu.
Pembelajaran Green Education harus berdasar pada tiga prinsip dasar
yaitu:24
a. Partisipasif
Pembelajaran Green Educatioan melibatkan seluruh warga sekolah untuk
berpartisipasi aktif dalam keseluruhan proses (perencanaa, persiapan,
pelaksanaan, dan kontrol).

b. Berkelanjutan
Pembelajaran Green Educatioan melibatkan kegiatan-kegiatan yang
mengajarkan pada siswa tentang berfikir sistematis dan kaita yang ada di
dalamnya sehingga akan memberikan dampak positif terhadap perilaku

siswa dan manfaat bagi kehidupan mereka selanjutnya.

% Tim Yayasan Pusat Pendidikan Islam Internasional Indonesia, Green Education..., 2.
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c. Menyeluruh
Mempertimbangkan seluas-luasnya seluruh muatan Green Education (GE)
(lingkungan, ekonomi, sosial budaya dan nilai) menjadi landasan utama
ketika melakukan kegiatan mulai dari merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi, sehingga dapat selanjutnya dalam Kkaitanya pemanfaatan
alam dan lingkungan sebagai sumber daya.
4. Penerapan Kurikulum Green Education (GE)

Glatthorn mendenifisikan kurikulum sebagai rencana di buat untuk
membimbing anak belajar di sekolah, diajukan dalam bentuk dokumen yang
sudah ditentukan, disusun berdasarkan tingkat-tingkat generalisasi, dapat
diaktualisasikan dalam tulis, dapat diamati oleh pihak yang tidak
berkepentingan dan dapat membawa perubahan tingkah laku.?

Pada sekolah yang berbasis Green Education, diberikan sebuah
kewenangan untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kondisi
dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh sekolah tanpa merubah
esensi yang ada. Maka dari itu, kurikulum pembelajaran Green Education
berdasarkan pada dua hal berikut:?®
a. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan mengintegrasikan muatan-muatan

Green Education (GE) (lingkungan, ekonomi, sosial budaya dan nilai)

B H.M Ahmad, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 15.

% Tim Yayasan Pusat Pendidikan Islam Internasional Indonesia, Green Education..., 3.
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dalam semua mata pelajaran dengan menggunakan netode kontekstual

learning maupum berdiri sebagai suatu bidang studi. Strategi pembelajaran

dapat menggunakan joyffull learning and teaching, direct instruction,

cooperative, atau pembelajaran berdasarkan masalah.

b. Penilaian dan keberhasilan kurikulum Green Education (GE) diukur dari

indikator dan langkah-langkah pembelajaran pada setiap bidang studi.

Hasil belajar diukur dengan menggunakan penilaian efektif dan

psikomotor.

. Ranah Tahapan dan Ranah Kompetensi Green Education (GE)27

Dalam teori bloom ada tiga ranah kompetensi yang harus ada pada diri

siswa, yaitu kognisi, afeksi, dan psikomotorik. Begitu juga dalam GE terdapat

kompetensi yang menjadi goal dari GE dan tahapan-tahapan yang diharapkan

berjalan dalam GE yaitu:
Ranah Tahapan Ranah Kompetensi PAUD

o a. Paham dan mengerti v
Kognisi . N

b. Memahami konsep
a. Menerima, mereaksi v
Afektif b. Menyenangi v
¢. Mengembangkan, memadukan Y
a. Mengamati v
Psikomotorik | b- Meniru j
c. Melakukan J

7 Ibid., 3.
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d. Menunjukkan

e. Membiasakan diri
f. Memelihara

g. Memanfaatkan

h. Menyusun

L L L L L4

Catatan: Tahapan tersebut di atas merupakan standar minimal

6. Ruang Lingkup Materi Green Education (GE)*

Terdapat ruang lingkup yang menjadi materi dari GE. Hal ini

mengingat bahwa GE adalah sebuah konsep pendidikan yang memadukan

antara manusia dan alam sekitarnya. Ruang lingkup materi dalam

pembelajaran Green Education (GE) adalah:

a.

b.

Mengenal Alam

Hewan dan Tumbuhan
Masalah-Masalah Lingkungan
Membangun Komunitas
Kesadaran Global

Keterampilan hidup yang berkelanjutan

Standar Kompetensi dan Penjabaran Materi Green Education (GE)

Untuk menggapai apa yang dimaksud dalam Green Education, maka

kemudian dijabarkan menurut standar kompetensi yang akan dicapai serta

materi apa saja yang akan disampaikan. Berikut adalah standar kompetensi

dan penjabaran materi Green Education, yaitu:

2 Ibid., 3.
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Standar Kompetensi dan Penjabaran Materi Green Education (GE) Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD)”

No

Standar Kompetensi

Materi

Mengenal bahwa Allah
yang menciptakan alam

Mengenal alam
a. Allah pencipta alam semesta

semesta b. Makhluk hidup yang ada di kebun
sekolah
c. Komponen lain di alam selain manusia,
hewan dan tumbuhan.
2. | Mengenal bama-nama | Tumbuhan dan hewan
tumbuhan dan hewan yang | a. Nama tumbuhan dan hewan
ada di alam b. Tumbuhan dan hewan dapat tumbuh dan
berkembang
c. Tumbuhan dan hewan di sekitar
lingkungan sekolah dan rumah
3. | Mengenal perbedaan | Masalah-masalah lingkunagn
sampah dan bukan sampah | a. Sampa dan dan bukan sampah

b. Lingkungan bersih dan lingkungan kotor
¢. Membuang sampah pada tempatnya

B. Pembelajaran Kreatifitas di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

1.

Definisi Kreatifitas

Kreatifitas (creativity) adalah salah satu kemampuan intelektual

manusia yang sangat penting, dan oleh kebanyakan ahli psikologi kognitif

Cabang Jawa Timur, Makalah, 23 maret 2006.

» Muslimin Nasuition, GE, Kurikulum Green Education Lembaga Pendidikan Almuslim
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dimasukkan ke dalam kemampuan memecahkan masalah. Kreatifitas sering
juga disebut berpikir kreatif (creative thinking) dan kedua istilah ini biasa
digunakan secara bergantian. Di bidang lain, misalnya manajemen dan
teknologi, kreatifitas sering disebut sebagai inovatif (innovative thinking).
Semua istilah ini berkaitan dengan usaha menemukan, menghasilkan atau
menciptakan hal-hal baru.*

Dengan mengutip pendapat D.F. Halpern Suharnan mengatakan bahwa
kreatifitas dapat didefinisikan sebagai aktifitas kognitif atau proses berpikir
untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru dan berguna atau new ideas and
usefull 3' Definisi ini ini setidaknya mengandung dua hal penting bagi kriteria
kreatifitas sehingga perlu diberikan penjelasan lebih rinci.

Pertama, sesuatu gagasan dikatakan kreatif apabila memiliki criteria
baru di dalam beberapa aspeknya. kriteria baru dapat mencakup dua
perspektif: psikologis dan budaya.

Menurut perspektif psikologis, sesuatu gagasan dapat dikatakan baru
atau original apabila pemikir belum pernag menghasilkan gagasan itu, meski
di tempat lain mungkin orang lain telah menemukannya atau menghasilkan
gagasan serupa, namun hal ini terjadi secara kebetulan. Sementara itu menurut
perspektif budaya, sesuatu gagasan dianggap baru atau original, jika memang

gagasan itu belum pernah dijumpai di lingkungan budaya masyarakat. Criteria

% Suhamnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), 373.
3 Ibid, 373
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baru juga tidak berarti bahwa gagasan itu sama sekali belum pernah ada, tetapi
boleh jadi merupakan sesuatu gagasan yang dikembangkan dari hasil
memodifikasi atau mengubah suatu gagasan-gagasan yang ada sebelumnya.
Oleh sebab itu kreatifitas merupakan kemampuan menemukan hubungan-
hubungan baru berdasarkan konsep-konsep yang sudah ada, selain juga
kemampuan menemukan hubungan-hubungan baru dan memandang sesuatu
menurut prespektif yang baru.*?

Kriteria kedua yang dikemukakan oleh Suharnan adalah asas
kegunanaan. Terhadap kriteria kegunaan ini, sebagian ahli berpendapat tidak
perlu, yang penting pemikiran atau gagasan yang memiliki aspek baru *

. Aspek Kreatifitas

Setelah melakukan penelitian mengenai kreatifitas dengan analisis
faktor, Guilford* menemukan bahwa faktor penting yang merupakan ciri dari
kreatifitas antara lain.

a. Kelancaran Berpikir (fluency)

Kelancaran berpikir (fluency) adalah kemampuan untuk
memproduksi banyak gagasan. Menurut Mundar, Kelancaran berpikir
merupakan kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran

untuk melakukan banyak hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu

32 Ibid, 374
3 Ibid, 374
 R_A Hawadi, Kreatifitas, (Jakarta: PT Gramedia, 2001), 32.
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jawaban. Torrence menjelaskan kelancaran berfikir sebagai banyaknya

respons yang dibuat terhadap suatu stimulus. Jadi penekanannya, adalah

pada kuantitas bukan kualitas. Munanadar membagi kelancaran berpikir
atas empat bentuk.

1) Kelancaran kata merupakan kemampuan untuk menghasilkan kata-kata
dari huruf-huruf yang sudah ditentukan sebelumnyaatau suatu
kombinast dari huruf-huruf.

2) Kelancaran asosiasi merupakan kemampuan untuk menghasilkan
persamaan-persamaan sebanyak mungkin dalam waktu yang terbatas.

3) Kelancaran ekspresi merupkan kemampuan untuk menghasilkan kalimat
yang disusun dengan cepat dan memenuhi syarat tata bahasa.

4) Kelancaran ide meripakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
yang memenuhi beberapa syarat dalam waktu yang terbatas.*

Mundar lebih jauh lagi mengasumsikan bahwa siswa yang memiliki
keterangan berpikir lancer dapat dilihat dari cirriciri prilaku, seperti
mengajukan banyak pertanyanaan, menjawab dengan sejumlah jawaban
jika ada pertanyaan, mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah,
lancar dalam mengemukakan gagasan, bekerja lebih cepat dan melakukan
lebih banyak dari anak-anak lain, dan dapat dengan cepat melihat

kesalahan atau kekurangan pada suatu objek atau situasi.

3% M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Jakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2010), 107.
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Berdasarkan uraian diatas, kelancaran berfikir dapat diartikan sebagai

kemampuan untuk mengemukakan banyak idea tau gagasan secara lancer.
b. Keluwesan Berpikir (Flexibility)

Keluwesan berpikir (flexibility) adalah kemampuan untuk
mengajukan bermacam-macam pendekatan atau bermacam-macam jalan
pemecahan terhadap masalah. Menurut Torrance, keluwesan berpikir
ditandai adanya kemampuan merenspons atau stimulus dengan cara yang
berbeda-beda. Munandar menjelaskan bahwa keluwesan berpikir
merupakan kemampuan menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan
yang bervariasi. Selain itu, orang yang memiliki keluwesan berpikir akan
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda,
mencari banyak alternative atau arah yang berbeda-beda, mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. Jadi, orang yang kreatif
adalah orang yang luwes dalam berfikir dan dapat meninggalkan cara
berfikir lama untuk menggantinya dengan cara berfikir baru.

Guilford®® membedakan keluwesan berpikir menjadi dua, yaitu
keluwesan yang bersifat spontan dan keluwesan yang bersifat adaptif.
Keluwesan yang bersifat spontanmerupakan kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide yang sudah ada melalui berbagai variasi.

Walaupun stimulus khusus tidak diterima oleh subjek. Seseorang dikatakan

% $.C.U Munandar, Creativity and aducation: A Study of Relationship Between Measures of
Creative Thingking and A Number of Educational Variables in Indonesians primary and Scondary
Schools, (Artikel; Green Education)
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memiliki keluwesan spontan bila dapat berpikir luwes, meskipun keadaan
tidak menuntut demikian.

Munandar berpendapat bahwa cirri keluwesan berpikir ini tercermin
dalam prilaku siswa berupa kemampuan untuk memberikan aneka ragam
penggunaan yang tidak lazim terdapat suatu objek dan memberikan
macam-macam penafsiran (interpretasi) yang tercermin dalam hal
menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda dan
memberikan pertimbangan terhadap situasi yang berbeda dari yang
diberikan orang lain.

Lebih jauh Munandar menjelaskan bahwa orang yang memiliki
keluwesan dalam berpikir akan membahas atau mendiskusikan suatu
situasi dengan posisi yang berbeda atau bertentangan dari mayoritas
kelompok. Selain itu, jika diberi suatu masalah, maka orang tersebut
biasanya akan memikirkan berbagai macam cara yang berbeda untuk
memecahkannya. Kemudian, membuat kategori yang berbeda-beda dari
masalah itu dan mampu mengubah arah berpikir secara spontan.

Memerhatikan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa keluwesan berpikir adalah kemampuan melihat berbagai macam
sudut pandang dan memberikan berbagai macam jawaban dari suatu

masalah.’’

37 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori..., 109
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c. Keaslian Bepikir (Originality)

Keaslian (Originality) adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-
gagasan asli. Menurut Torrance, keaslian berpikir adalah kemampuan
memberikan respons yang secara statistic langka, releven, dan mampu
menghasilkan respons yang tepat. Munandar mengemukakan bahwa
keaslian berpikir adalah kemampuan untuk melahirkan ide-ide yang baru
dan memikirkan cara yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

Guilford™® menjelaskan tiga cara untuk menentukan derajat atau taraf
keaslian.

a. Melihat respons subjek yang secara statistic dinilai jarang. Respons
yang paling jarang diberi nilai paling orisinal.

b. Melihat jauh dekatnya asosiasi atau hubungan antara stimulus tes
dengan respons yang diberikan. Dalam hal ini diperlukan criteria
kualitas.

¢. Menilai “kecerdikan” respons yang diberikan oleh subjek. Respons yang
dinilai paling cerdik berarti paling orisinal.

Munandar mengemukakan bahwa ciri keaslian berpikir pada prilaku
siswa dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu (1) kemampuan untuk
memikirkan masalah-masalah yang tidak pernah terpikirkan oleh orang
lain; (2) kemampuan untuk mempertanyakan cara-cara yang baru; (3)

kemampuan memilih asimetri dalam menggambar atau membuat desain,

38 §.C.U Munandar, Creativity and aducation: A Study...,
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memiliki cara berpikir yang lain daripada daripada orang lain, (4)
kemampuan mencari pendekatan yang baru dari yang stereotip, (5)
kemampuan untuk menemukan gagasan atau penyelesaian yang baru,
kemampuan untuk menyintesis yang lebih dari pada menganalisis situasi.

Siswa dengan keterampilan keaslian berpikir biasanya memberikan
jawaban-jawaban yang unik terhadap pertanyaan. Ketika menggambar,
siswa tersebut memberikan warna-warna yang tegas dan berbeda dengan
keadaan aslinya, dan selalu mempertanyakan mengapa sesuatu hal harus
dilakukan dengan suatu cara dan bukan dengan cara yang lain.*

Beberapa pendapat di atas membawa pada kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan Kkeaslian berpikir adalah kemampuan memberikan
jawaban yang tidak didugadan tidak terpikirkan oleh orang pada umumnya
atau mempunyai gagasan yang belum atau jarang diberikan orang lain.

d. Elaborasi (memerinci)

Elaborasi atau kemampuan menurut munandar adalah untuk
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk dan
kemampuan untuk menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu
objek, gagasan, atau situasi sehingga lebih menarik. Sementara itu,

Torrance mengatakan bahwa elaborasi adalah detail ide-ide atau gagasan

¥ §.C.U Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT
Gramedia, 1985), 32.
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yang ditambahkan untuk merespons suatu stimulus sehingga responsnya
menjadi berarti dan bermakna serta releven.

Menurut Munandar kemampuan ini dapat dilihat dari perilaku siswa
berupa kemampuan mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban
atau pemecahan masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang
terperinci, mengembangkan atau menguji detail-detail untuk melihat arah
yang akan ditempuh, mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak
puas dengan penampilan yang kosong atau sederhana, menambahkan garis-
garis atau warna-wama dan detail-detail (bagian-bagian) terhadap
gambarnya sendiri atau gambar orang lain.

Penjelasan di atas membawa pada kesimpulan bahwa elaborasi
pikiran adalah kemampuan memperkaya dan mengembangkan ide-ide serta
kemampuan memerinci ide sampai ke hal-hal yang sekecil-kecilnya.*’

3. Proses Berpikir Kreatif
a. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi atau data yang
diperlukan untuk memecahkan suatu masalah. Berbekal ilmu pengetahuan
dan pengalama, individu menjajaki bermacam-macam kemungkinan
penyelesaian masalah. Memang, di sini belum ada arahan yang tentu atau

tetap, akan tetapi alam pikirannya mengeksplorasi bermacam-macam

“0 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori..., 111
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alternative. Pada tahap ini pemikiran divergen atau pemikiran kreativf
sangat dibutuhkan.
. Tahap Inkubasi

Tahap ini adalah tahap dieraminya proses pemecahan masalah dalam
alam prasadar. Tahap ini berlangsung dalam waktu tidak menentu, bisa
lama (berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan bisa juga hanya
sebentar (hanya beberapa jam, menit, atau detik saja). Dlam tahap ini ada
kemungkinan terjadi proses pelupaan terhadap konteksnya dan akan
teringat kembali pada saat berakhirnya tahap pengeraman dan munculnya
masa berikutnya.
. Tahap lluminasi

Tahap ini adalah tahap munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan
untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini muncul bentuk-bentuk
cetusan spontan, seperti digambarkan oleh kohler dengan kata-kata “now 1/
see” yang berarti “oh ya”.
. Tahap Verifikasi

Tahap ini disebut juga tahap evaluasi, yaitu suatu tahap ketik ide atau
kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas. Tahap ini membutuhka
pemikiran kritis dan konvergen. Pada tahap ini proses divergensi
(pemikiran kreatif ) harus diikuti oleh pemikiran konvergensi (pemikiran

kritis). Pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh kritik. Firasat harus
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diikuti oleh sikap hati-hati dan imajinasi pun harus diikuti oleh pengujian
terhadap realitas.
Guilford dalam fahoroh menjelaskan bahwa ada lima tahapan

berpikir kreatif. Berikut ini adalah kelima tahapannya.

a. Memahami masalah
Orang-orang yang kreatif biasanya memiliki kepekaan istimewa
terhadap masalah. Mereka selalu bertanya dan cenderung mencari
sendiri masalah-masalah daripada menunggu orang lain menyodorkan
masalah untuk mereka pecahkan. Mereka senag memilih tujuan yang
menantang dan akan berusaha mencapainya sampai berhasil, sejauh
usaha itu member peluang bagi munculnya ide-ide baru.

b. Merumuskan masalah
Orang-orang yang kreatif lebih toleran menghadapi ketidakpastian.
Namun, umumnya mereka cenderung mencoba merumuskan sendiri
suatu masalah sehingga masalah itu menjadi bermakna, dalam arti
membuka kesempatan bagi mereka untuk menemukan jawaban-jawaban
yang imajinatif dan orisinal.

c. Mengedepankan pikiran
Orang-orang yang kreatif pandai menemukan ide-ide yang orisinal.
Mereka tidak segera mengerjakan hipotesis secara intuitif sebelum
menyelidiki fakta-fakta. Ide mereka bermacam-macam dan terus

mengalir, sedangkan fantasi dan imajinasi mereka luar biasa. Orang-
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orang yang kreatif tidak takut menggantikan yang biasa dengan yang
tidak biasa untuk menghasilkan sesuatu yang sama sekali baru.

d. Iluminasi atau pencerahan
Dalam pisikologi hal ini disebut 4HA-erlebnis. Pengalaman AHA ialah
rasa lega yang menyertai dicapainya insight atau pencerahan dalam
memecahkan masalah secara tiba-tiba. Orang-orang yang kreatif
biasanya akan mengerahkan energi yang lebih besar lagi. Mereka ingin
segera melihat hasil usaha pada tahap pengendapan pikiran.

e. Evaluasi
Tahap ini menimbulkan sebagai unsur yang tidak kreatif. Pada tahap ini,
kenyataanya orang kreatif memang menuntut perubahan cara bersikap
dan bertindak. Namun, orang-orang yang kreatif biasanya senang
menyelidiki segala dampak atau akibat dari ide-ide dan ciptaan mereka
dengan cara mengevaluasinya kembali ke permulaan.*!

4. Perilaku Kreatif (Creative Behavior)

Beberapa ahli psikologi koginitif dan kreatifitas berusaha mengungkap
berbagai prilaku kreatif. Salah satu di antara penemuan penting adalah hasil
penelitian yang dilakukan oleh Stenberg. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa prilaku kreatif memiliki tiga dimensi: pertama adalah
dimensi dimensi tanpa kubu (nonentrancment), kedua adalah dimensi rasa

keindahan atau imajinasi, ketiga adalah dimensi kecerdasan atau ketajaman

1 1bid,, 112-115.
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pandangan pandangan, dan keempatadalah dimensi rasa ingin tahu. Adapun

rincian dari masing-masing dimensi prilaku kreatif dapat dibaca pada table

berikut:

Dimensi prilaku kreatif

a.

5 @ oo

o
.

Dimensi I: nonentrancment (tanpa kubu, dan bebas masuk)

Memperbaiki atau menyempurnakan aturan-aturan sepanjang
waktu.
Impulsive (memperturutkan kehendak hati)

c. Mengambil peluang atau memanfaatkan kesempatan.

Cenderung mengetahui keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki
dan mencoba apa yang menurut orang lain dianggap tidak
mungkin.

Kepekaan emosi

Memiliki semangat bebas

Membangun istana di langit (angan-angan yang tinggi).

Tidak konformis.

Tidak ortodok (tidak konvensional)

a.
b.

Dimensi II: Rasa Keindahan dan Imajinasi

Memiliki apresiasiterhadap seni, music, dan seterusnya.
Suka sendirian ketika menciptakan sesutau yang baru.

c. Dapat menulis, menggambar, dan membuat komposisi musik.

Memiliki cita rasa yang baik.

Menggunakan (memanfaatkan) bahan-bahan di sekitarnya dan
dibuat sesuatau yang unik dari bahan-bahan atau benda-benda
itu.

Tejadi harmonisasia antara material dengan proses-proses

ekspresi.
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g. Imajinatif (memiliki daya khayal yang tinggi)
Dimensi III: Kecerdasan atau Ketajaman Pandangan

a. Mempertanyakan norma-norma sosial, dogma-dogma, atau
asumsi-asumsi.

b. Cepat mengerti atau tanggap.

c. Berpegang teguh pada suatu pendirian.

Dimensi IV: Rasa ingin tahu (curiousity)

a. Memiliki rasa ingin tahu ketika usia dini.

b. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

5. Teori Kreatifitas

Teori yang melandasi pengembangan kreatifitas dapat dibedakan
menjadi 3, yaitu: Teori Psikoanalisis, Teori Humanistik dan Teori
Cziksentmihalyi.

a. Teori Psikoanalisis
Pribadi kretif dipandang sebagai seorang yang pernah mengalami
traumatis, yang dihadapi dengan memunculkan gagasan-gagasan yang
disadari dan tidak disadari bercampur menjadi pemecahan inovatif dari
trauma. Teori ini terdiri dari:
1) Teori Freud
Freud menjelaskan proses kretif dari mekanisme pertahanan

(defence mechanism). Freud percaya bahwa meskipun kebanyakan

mekanisme pertahanan menghambat tindakan kreatif, mekanisme

sublimasi justru merupakan penyebab utama kreatifitas karena
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kreatifitas tingkat tinggi. Dari ketidaksadaran kolektif ini timbil
penemuan, teori, seni dan karya-karya baru lainnya.
b. Teori Humanistik
Teori Humanistik melikat kreatifitas sebagai hasil dari kesehatan
psikologis tingkat tinggi. Teori Humanistik meliputi:
1) Teori Maslow

Abraham Maslow berpendapat manusia mempunyai naluri-naluri
dasar yang menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan tersebut
adalah:
- Kebutuhan fisik/biologis
- Kebutuhan akan rasa aman
- Kebutuhan akan rasa dimiliki (sense of belonging) dan cinta
- Kebutuhan akan penghagaan dan harga diri
- Kebutuhan aktualisasi / perwujudan diri
- Kebutuhan estetik

Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai urutan hierarki.
Keempat kebutuhan pertama disebut kebuTuhan “deficiency”. Kedua
kebutuhan berikutnya (aktualisasi diri dan estetik atau transendentasi)
disebut kebutuhan “being”. Proses perwujudan diri erat kaitannya
dengan kreatifitas. Bila bebas dari neurosis, orang yang mewujudkan

dirinya mampu memusatkan dirinya pada yang hakiki. Mereka
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mencapai “peak experience” saat mendapat kilasan ilham (flash of
insight)
2) Teori Rogers
Carl Rogers tiga kondisi internal dari pribadi yang kreatif, yaitu:

- Keterbukaan terhadap pengalaman

- Kemampuan untuk menilai situasi patokan pribadi seseorang
(internal locus of evaluation)

- Kemampuan untuk bereksperimen, untuk “bermain” dengan konsep-
konsep.

Apabila seseorang memiliki ketiga ciri ini maka kesehatan
psikologis sangat baik. Orang tersebut diatas akan berfungsi sepenuhnya
menghasilkan karya-karya kreatif, dan hidup secara kreatif. Ketiga ciri
atau kondisi tersebut uga merupakan dorongan dari dalam (internal
press) untuk kreasi.

c. Teori Cziksentmihalyi
Ciri pertama yang memudahkan tumbuhnya kreatifitas adalah
Predisposisi genetis (genetic predispotition). Contoh seorang yang system
sensorisnya peka terhadap warna lebih mudah menjadi pelukis, peka
terhadap nada lebih mudah menjadi pemusik.
Minat pada usia dini pada ranah tertentu. Minat menyebabkan
seseorang terlibat secara mendalam terhadap ranah tertentu, sehingga

mencapai kemahiran dan keunggulan kreatifitas.
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Akses terhadap suatu bidang. Adanya sarana dan prasarana serta
adanya pembina/mentor dalam bidang yang diminati sangat membantu
pengembangan bakat.

Access to a field, kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan
teman sejawat atau tokoh-tokoh penting dalam bidang yang digeluti,
memperoleh informasi yang terakhir, mendapatkan kesempatan bekerja
sama dengan pakar-pakar dalam bidang yang diminati sangat penting untuk
mendapatkan pengakuan atau penghargaan dari orang-orang penting.

Orang-orang kreatif ditandai adanya kemampuan mereka yang luar
biasa untuk menyesuaikan diri terhadap hampir setiap situasi dan untuk
melakukan apa yang perlu untuk mencapau tujuannya.

Ciri-ciri Kepribadian  Kreatif —menurut Csikszentmihalyi,
Csikszentmihalyi mengemukakan 10 pasang cirri-ciri kepribadian kreatif
yang seakan-akan paradoksal tetapi saling terpadu secara dialektis.

1) Pribadi kreatif mempunyai kekuatan energi fisik yang memungkinkan
mereka dapat bekerja berjam-jam dengan konsentrasi penuh, tetapi
mereka juga bias tenang dan rileks, tergantung situasinya.

2) Pribadi kretaif cerdas dan cerdik tetapi pada saat yang sama mereka
juga naif. Mereka nampak memilliki kebijaksanaan (wisdom) tetapi
kelihatan seperti anak-anak (child like). Insight mendalam nampak
bersamaan dalam ketidakmatangan emosional dan mental. Mampu

berfikir konvergen sekaligus divergen.
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3) Ciri paradoksal ketiga berkaitan dengan kombinasi sikap bermain dan
disiplin.

4) Pribadi kreatif dapat berselang-seling antara imajinasi dan fantasi,
namun tetap bertumpu pada realitas.

5) Keduanya diperlukan untuk dapat melepaskan diri dari kekinian tanpa
kehilangan senTuhan masa lalu.

6) Pribadi kreatif menunjukkan kecenderungan baik introversi maupun
ekstroversi.

7) Orang kreatif dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karyanya
pada saat yang sama

8) Pribadi kreatif menunjukkan lecenderungan androgini psikoogis, yaitu
mereka dapat melepaskan diri dari stereotip gender (maskulin-feminin)

9) Orang kreatif cenderung mandiri bahkan suka menentang (passionate)
bila menyangkut karya mereka, tetapi juga sangat obyektif dalam
penilaian karya mereka.

10) Sikap keterbukaan dan sensitivitas orang kreatif sering menderita, jika
mendapat banyak kritik dan serangan, tetapi pada saat yang sama ia
merasa gembira yang luar biasa.

6. Perkembangan Kreatifitas di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Perkembangan merupakan proses alami yang terjadi dalam kehidupan

manusia, dimulai sejak seorang manusia dalam kandungan hingga sampai



akhir hayatnya. Perkembangan yang bersifat kualitatif berarti serangkaian
perubahan progresif sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman.

Perkembangan manusia tidak pernah statis, semenjak pembuahan
hingga ajal selalu terjadi perubahan, baik kemampuan fisik maupun
kemampuan psikologis. Pertumbuhan dan perkembangan itu dapat
dipengaruhi oleh faktor sebelum lahir (prenatal), saat kelahiran (perinatal)
dan setelah kelahiran (postnatal).*?

Kreatifitas merupakan unsur kekuatan sumber daya manusia yang
andal untuk menggerakkan kemajuan manusia dalam penelusuran,
pengembangan dan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia.*?

Kreatifitas sama halnya dengan aspek psikologi lainnya, sehingga
dikembangkan sedini mungkin semenjak anak dilahirkan. Perilaku yang
mencerminkan keratifitas alamiah pada anak usia dini dapat diidentifikasi dari
beberapa ciri yang ada. Adapun ciri-ciri perkembangan kreatifitas pada anak
usia dini yaitu:**

a. Senang menjajaki lingkungan
b. Mengamati dan memegang segala sesuatu
c. Eksplorasi secara ekspansif dan eksesif

d. Rasa ingin tahunya besar

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 18.
“* M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori..., 101.
44 Mansur, Pendidikan Anak..., 59.
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e. Suka mengajukan peranyaan dengan ak henti-hentinya
f. Bersifat spontan menyatakan pikiran dan perasaannya
g. Suka berpetualang
h. Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru
i. Suka melakukan eksperimen
j. Membongkar dan mencoba-mencoba berbagai hal
k. Jarang merasa bosan
. Ada saja yang ingin dilakukan dan
m. Mempunyai daya imajinasi yang tinggi

Membicarakan soal kreatifitas anak seperti tidak ada habisnya. Anak
kreatif berbeda dengan anak pandai, ataupun anak patuh dan baik. Kreatifitas
bukan meruipakan bakat yang hanya terjadi kaena faktor keturunan.
Kreatifitas lebih banyak ditentukan faktor lingkungan, terutama pola asuh
darri orang tuanya. Untuk mengkondisikan lingkungan yang dapat
merangsang kreatifitas anak, maka diperlukan dukungan dan pemahaman

orang tua serta pendidikan yang tepat.

C. Green Education (GE) dalam Pengembangan Kreatifitas di PAUD
Dalam pengembangan kreatifitas Green Education menerapkan sebuah
sistem pembelajaran yang tidak saja dilakukan di dalam ruangan tapi juga
dilakukan di luar ruangan yang dikemas dalam berbagai kegiatan yang

menyenangkan dan menarik bagi anak-anak sehingga anak-anak dapat
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bersentuhan langsung dengan alam dan lingkungan yang ada di sekitarnya.
Dalam wupaya mencapai kompetensi yang diharapkan, maka dalam
pelaksanaannya, Green Education sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri
(monolitik) dan terintegrasi dengan semua mata pelajaran. Sebagai mata
pelajaran monolitik, pembelajaran Green Education diajarkan seminggu sekali
pada setiap kelasnya dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 menit).
Kurikulum Green Education yang sudah tertuang dalam KTSP ditiap unitnya
bersama dengan kurikulum leadership sebagai pendidikan karakter. Sebgai mata
pelajaran, Green Education juga telah mempunyai system evaluasi tersendiri dan
raport sendiri, sehingga perkembangan siswa dalam setiap jenjangnya dapat

terekam dan terlaporkan pada wali murid.

Sedangkan pelaksanaan Green Education secara integrasi dengan mata
pelajaran lain adalah yang diintegrasikan nilai-nilai yang terdapat dalam
pelajaran Green Education dan selalu disampaikan kepada siswa selama kegiatan
proses belajar mengajar berlangsung. Adapun bentuk pengembangan GE dalam

pengembangan kreatifitas untuk tingkat PAUD antara lain:

1. Hiking (berjalan-Jalan di Lingkungan Sekolah Sambil Mengenal

tumbuhan)

Dalam kegiatan hiking ini siswa diajak untuk lebih mengenal

lingkungan di sekitarnya, terutama lingkungan sekolah, bagaimana kondisi
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tumbuhan dan hewan yang ada di sekolah mengenalkan nama-nama tiap jenis
tumbuhan yang dijumpai dan manfaatnya bagi manusia. Membedakan antara
tumbuban yang terawat dan tidak terawat, mengenal bagian-bagian dari
tumbuhan. Dalam kegiatan ini diharapkan siswa mendapatkan pengalaman
langsung dalam mengenal dan mengetahui apa saja yang ada di

lingkungannya.
. Mengunjungi Peternakan Sapi Perah

Dalam kegiatan ini siswa dikenalkan bagaimana susu yang biasa
mereka minum dibasilkan oleh sapi, mereka juga mendapat pengalaman
bagaimana rasanya memegang sapi yang mungkin selama ini hanya mereka
lihat gambarnya saja selain itu mereka juga dapat mengetahui bagaimana cara
merawat sapi-sapi tersebut. Sehingga diharapkan akan timbul rasa kasih

sayang mereka terhadap makhluk lainnya.

. Bertanam Sayuran di Kebun Sekolah

Dengan berlatih tanam di kebun sekolah selain untuk melatih otot
kasar, juga untuk melatih motorik halus bagaimana mereka harus
memasukkan biji yang kecil ke dalam lubang tanam. Anak-anak juga dapat
mengetahui bentuk dari berbagai macam jenis biji-bijian dan bagaimana
bentuk tanaman sayur yang selama ini mungkin mereka hanya melihatnya

sudah matang di atas meja makan. Dari kegiatan ini diharapkan siswa dapat



lebih menjaga tanaman yang ada di sekitarnya dengan tidak merusak dan

memetik tanaman sembarangan.

. Membiasakan Membuang Sampah Berdasarkan Jenisnya

Sejak dini siswa diajarkan untuk mengetahui jenis-jenis sampah
yang mereka hasilkan. Mereka sudah paham bagaimana cirri sampah basah,
plastik dan kertas serta sudah terbiasa membuang sampah di tempat yang
terpilah. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para siswa mempunyai

kebiasaan memilah sampah baik di rumah maupun di sekolah.

. Bertanam Padi di Areal Persawahan

Dalam kegiatan ini siswa diajak utnuk terjun langsung menanam
padi di areal persawahan. Anak-anak dapat merasakan bagaimana rasanya
bermain lumpur, bagaimana nasi dihasilkan dan bagaimana petani bekerja di
sawah schingga mereka dapat menghormati profesi petani sebagai orang yang

berjasa dalam menyediakan bahan pangan bagi mereka.

. Membuat Olahan Sederhana dari Buah-Buahan

Pada saat musim buah tertentu anak-anak diajak untuk membuat
olahan sederhana dari buah-buahan semisal dengan membuat jus buah dan

hasilnya mereka nikmati bersama. Dengan kegiatan ini diharapkan siswa
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dapat mengetahui manfaat lain dari buah-buahan selain dimakan secara

langsung serta dapat melatih kerjasama mereka.
. Bercerita/Mendongeng tentang Lingkungan dan Alam Semesta

Dengan kegiatan dongeng siswa dibangun imajinasinya tentang
lingkungan, schingga secara tidak langsung siswa sudah terbiasa berempati
terhadap lingkungan karena anak usia dini mempunyai daya imajinasi yang
luar biasa sehingga penanaman pembiasaan etika lingkungan dapat lebih

efektif melalui media dongeng.*

% Muslimin Nasuition, GE, Kurikulum Green..., Makalah, 23 maret 2006



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Krik dan Milller
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada

manusia baik dalam kawasanya maupun dalam peristilahanya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistika tau cara kuantifikasi lainnya.
Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan
penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu denagn menonjolkan bahwa usaha

kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif.

Dari kajian definisi di atas dapatlah disintetiskan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tetang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara diskripsi dalam bentuk

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah.

50
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Sealur dengan masalah yang akan diteliti, penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini memuat tentang prosedur penelitian
yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Kemudian pendekatan kualitatif ini
merupakan ketajaman analisis, obyektivitas, dan sistematik sehingga diperoleh
ketetapan dalam interpretasi, sebab hakikat dari suatu fenomena atau gejala bagi

pendekatan kualitatif adalah totalitas atau gestalt.

. Obyek Penelitian

Yang menjadi obyek penelitian disini adalah PAUD AL-MUSLIM
Wadung asri Waru-Sidoarjo, Obyek penelitian di batasi seputar aktifitas model
sekolah hijau dalam mengembangkan kreatifitas di PAUD AL-MUSLIM

Wadung asri Waru-Sidoarjo.

. Informan penelitian

Informasi penelitian atau sumber data adalah subyek dari mana data
tersebut di peroleh. Dalam penelitian ini, penulis mengunakan dua sumber data
yakni data primer dan data skunder. Data primer berupa kata-kata dan tindakan,

hal ini berdasarkan pada pendapat Prof.DR.lexy J. Moleong, M.A. dalam bukunya
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yang berjudul metodologi penelitian kualitatif, bahwa kata-kata dan tindakan
orang-orang yang diamati atau di wawancarai merupakan sumber data utama.
Sumber data utama di catat melalui catatan tertulis atau perekam video atau tape
recorder, pengambilan foto, atau film. Disampingsumber data primer, peneliti
juga menggunakan sumber data sekunder berupa sumber data tertulisyang relevan
degan masalah penelitian ini, yakni sumber buku, majalah ilmiyah, arsip,

dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

Dalam proses pengumpulan data, keberadaan peneliti di samping sebagai
instrument sekaligus menjadi pengumpul data yang keberadaanya mutlak di
perlukan. Berdasarkan asas kredibilitas, peneliti menentukan sumber datanya

sebagai berikut:

1. Kepala sekolah PAUD AL-MUSLIM sebagai sumber utama.

2. Kodinator guru Green Education (GE) dari PAUD AL-MUSLIM sebagai
sumber utama dan sebagai pengelola kegiatan alam dan lingkungan yang di
anggap mampu memberikan informasi yang tepat dan releven.

3. Para guru dan staf.

. Tahap-Tahap penelitian

Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan

lapangan (penggalian data), dan tahap analisis data.
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a. Tahap Pra-Lapangan

Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh gambaran
mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour observation.
Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: menyusun pelaksanaan penelitian,
memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, memilih dan
memanfaatkan informasi serta mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan
penelitian. Tahap ini di lakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau
sebelum terjun kelapangan dalam rangka penggalian data.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan (Penggalian Data)

Tahap ini di mana peneliti memasuki lapangan dan turut serta melihat
aktivitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: memahami latar
belakang penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta
sambil mengumpulkan data serta dokumen. Perolehan data itu kemudian di
catat dengan cermat, menulis pristiwa-pristiwa yang di amati.

c. Tahap Analisis Data

Dalam hidup ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara serta
data tertulis untuk selanjutnya penulis melakukan analisa data dengan
mengunnakan langkah-langkah reduksi data, display data, verifikasi dan

simpulan.



E. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik dan standar untuk
memperoleh validitas data.adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak terhadap obyek penelitian. Observasi di lakukan
untuk memperoleh gambaran terhadap obyek yang kita teliti. Adapun obyek
observasi dalam skripsi adalah model sekolah hijau dalam pengembangan
kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo.
2. Wawancara
Nasution dalam bukunya mengatakan bahwa wawancara atau
interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal; yakni semacam percakapan
secara sistematis yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam hal ini
mengunakan alat wawancara yang di namakan inferview guide (panduan
wawancara). Wawancara ini di lakukan kepada kepala sekolah, kordinator GE
dari paud al-muslim, para guru dan staf sekolah paud al-muslim wadung asri
waru-sidoarjo sebagai informan untuk memperkuat validitas informasi yang di
peroleh. adapun informasi yang akan penulis gali adalah model sekolah hijau
dalam pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-

Sidoarjo.
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3. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan. Transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain sebagainya. Dalam
penelitian ini, teknik dokumentasi merupakan alat pengumpul data utama
karena pembuktian hipotesisnya yang di ajukan secara logis dan rasional
melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang di terima, baik mendukung
maupun yang menolong hipotesis tersebut. Sedangkan hipotesis yang akan
penulis gali dalam skripsi ini adalah model sekolah hijau dalam

pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim.

F. Analisa Data

Bogdan dan biklen seperti yang di kutip oleh lexy J.moleong mengatakan
bahwa analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang di pelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Adapun langkah-langkah yang harus di tempuh dalam analisis data

kualitatif adalah sebagai berikut:*

4 Noeng Mubhajir, Metodelogi penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarusin, 1990), 40. Lih
juga Mathew B. Miles & A. Mjchael Huberman, Qualitatif Data Analysis, (London: Sage Publications,
1984), 21.
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1. Reduksi data

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, schingga data yang telah di reduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap data yang hendak di kode, mana yang dibuang, mana yang
merupakan ringkasan, cerita~cerita apa yang sedang berkembang. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan di verifikasi.

2. Display data

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik dengan
maksud agar data yang telah di kumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai
dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

3. Verifikasi dan simpulan

Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membantu simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus di
cek kembali (diverifikasi)pada catatan yang telah di buat oleh peneliti dan

selanjutnya kearah simpulan yang mantap.penarikan simpulan bisa jadi di
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awali dengan simpulan tentative yang masih perlu di sempurnakan. Setelah
data masuk terus menerus dianalisis dan di verifikasi tentang kebenaranya,
akhirnya dapat kesimpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas.

Simpulan adalah inti sari dari temuan peneliti yang mengambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya.
Simpulan akhir yang di buat harus relevan dan fokus penelitian, tujuan

penelitian dan temuan penelitian yang sudah di lakukan pembahasan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Kondisi Obyektif PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo
1. Sejarah Singkat PAUD Al-Muslim*’

Sejarah dari keberadaan PAUD AL-MUSLIM Sidoarjo sendiri
diawali pada tahun 1987 dengan berdiri dan mulai dilaksanakannya
pendidikan tingkat taman kanak-kanak yang bernama TK CITRA KARTINI
yang berlokasi di Jalan Wadungasri Gang I no. 25-27, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur. Pendirian dari TK CITRA
KARTINI ini dipelopori oleh Ibu Lasiyam yang merupakan Ibu kandung dari
Ibu Ir. Erlina Nasution. Pada awal berdirinya, TK CITRA KARTINI memiliki
siswa sebanyak 30 anak. TK CITRA KARTINI pada awal berdirinya masih
merupakan sekolah yang sifatnya umum, umum dalam artian menerima siswa
yang tidak hanya beragama Islam (Muslim) tapi juga non Muslim. Setahun
kemudian, tepatnya pada tahun 1988, TK CITRA KARTINI Ilebih
memposisikan dirinya sebagai penyelenggara pendidikan yang bernuansakan
Islam dengan fokus perhatian pada penerimaan siswa yang beragama Islam.

Pendidikan dan pengajaran yang diadakan juga belum bersifat full day school

7 Hasil Dokumentasi PAUD Al-Muslim, Senin, 01 November 2010.
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seperti saat ini. Pada tahun 1999 tepatnya pada bulan Juli, TK CITRA
KARTINI berpindah lokasi ke Jalan Raya Wadungasri no. 39F yang
merupakan cikal bakal dari lokasi pendidikan PAUD AL-MUSLIM sampai

saat ini.

Pada tahun 2001 tepatnya pada bulan Mei TK CITRA KARTINI
berubah nama menjadi PAUD AL-MUSLIM dan memulai pola pendidikan
dengan Sistem Full Day School pada tahun ajaran 2001-2002. Pada awal
pelaksanaan pola pendidikan dan pengajaran dengan Sistem Full Day School,
PAUD AL-MUSLIM memiliki 57 siswa. Berkembang menjadi 59 siswa pada
tahun ajaran berikutnya (tahun ajaran 2002-2003), 75 siswa pada tahun ajaran
2003-2004 dan terus berkembang menjadi 108 siswa pada tahun ajaran 2004-
2005 dengan perincian 57 siswa pada TK A dan 51 siswa pada TK B. PAUD
AL-MUSLIM sendiri pada saat ini memiliki Sertifikat Akreditasi Kualifikasi
B Taman Kanak-Kanak sesuai dengan Surat Keputusan Badan Akreditasi
Sekolah Kabupaten Sidoarjo Nomor : 421.2/4108/404.4.13/2003
tertanggal 5 Nopember 2003. Keberadaan dari jenjang akreditasi ini berlaku
untuk jangka waktu 4 (empat) tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 2003
dengan ketentuan akreditasi ini sewaktu-waktu dapat ditinjau kembali apabila
terjadi perubahan baik peningkatan maupun penurunan pada pengelolaan dan
mutu pendidikan sekolah yang bersangkutan berdasarkan hasil penilaian

Badan Akreditasi Sekolah Kabupaten/Kota. Berdasarkan hal tersebut, PAUD
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AL-MUSLIM selalu terus berusaha meningkatkan pengelolaan dan mutu
pendidikannya sehingga tujuan yang diharapkan yaitu tercapainya jenjang
akreditasi maksimal akan tercapai. Kemudian pada tahun 2006 — 2007 siswa
kelas A berjumlah 33 siswa dan kelas B 53 siswa dan tahun 2007- 2008 siswa
kelas A berjumlah 32 siswa dan kelas B 33 siswa dan tahun 2008- 2009 siswa
kelas A berjumlah 38 siswa dan kelas B 36 siswa tahun 2009-2010 siswa
kelas A berjumlah 55 siswa dan kelas B berjumlah 43 siswa. Tahun 2010-

2011 siswa kelas A berjumlah 54 siswa dan kelas B 60 siswa.
. Visi, Misi dan Tujuan PAUD Al-Muslim*
a. Visi

1) Mampu menjadi seorang pemimpin (dapat memimpin diri sendiri dan
kelompok).

2) Berbudi pekerti luhur dan taat melaksanakan perintah agama.

3) Cerdas dalam bidang akademik.

4) Unggul sesuai bakat dan minat siswa.

5) Mampu dalam budi daya lingkungan.

6) Mampu dalam bidang IT.

7) Mampu dalam menggunakan bahasa inggris secara sederhana (daily

activity)

“ Ibid.
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b. Misi
1) Membekali siswa keterampilan hidup sebagai pemimpin.
2) Membekali siswa berakhlak yang luhur.
3) Mengembangkan bidang akademik siswa.
4) Mengembankan bidang non akademi siswa.
5) Membekali pada siswa untuk peduli tehadap lingkungan.
6) Mengembangkan potensi siswa di bidang teknologi.
7) Membekali pada siswa untuk terampil berbahasa inggris secara
sederhana.

¢. Tujuan sekolah adalah :

Dalam menjalankan aktifitas pendidikan dan pengajarannya,
sekolah- sekolah yang bernaung di bawah yayasan pendidikan al muslim

memiliki tujuan umum sebagai berikut:*’

1) Membekali siswa keterampilan hidup sebagai pemimpin yang
akhlakul karimah.

2) Membekali siswa trampil melaksanakan perintah agama dan
menjunjung tinggi norma / akhlak yang luhur.

3) Membiasakan prilaku sosial trampil dan pengembangan kompetensi
agar mampu sebagai bagian dari anggota masyarakat yang mandiri dan

berguna.

“® Ibid.
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4) Membekali siswa trampil di bidang olah raga dan seni.

5) Meningkatkan kemampuan social dalam menggembangkan SAINS
sederhana.

6) Membekali siswa keterampilan teknologi tepat guna secara sederhana
dalam mengembangkan life skill dan pengembangan dirinya

7) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan berbahasa inggris bagi
seluruh civitas sekolah.

3. Letak Geografis

PAUD AL-MUSLIM Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan anak
usia dini yang berlokasi di Jalan Raya Wadungasri no. 39F, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur. Keberadaan dari lembaga
pendidikan ini di bawah naungan Yayasan Pendidikan AL-MUSLIM cabang
Jawa Timur yang terkoordinasi langsung dengan Yayasan Pendidikan AL-
MUSLIM Pusat yang berkedudukan di Jakarta. Dalam sejarah
perkembangannya, selain tingkat pendidikan kanak-kanak, Yayasan AL-
MUSLIM juga menyelenggarakan pendidikan pada tingkat Taman Kanak-
Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD) dan juga pendidikan pada tingkat pertama
(SLTP). Selain di Kabupaten Sidoarjo, penyelenggaraan pendidikan di bawah
naungan Yayasan AL-MUSLIM juga terdapat di Bandung dan Tambun,
Bekasi, Propinsi Jawa Barat. Yayasan Pendidikan AL-MUSLIM Cabang Jawa

Timur dipimpin oleh Ibu Ir. Erlina Nasution dan Bapak Drs. Masyhuda yang
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sekaligus merupakan motor penggerak dari terselenggaranya pola dan sistem
pendidikan yang ada di Yayasan Pendidikan AL-MUSLIM cabang Jawa

Timur yang terus berkembang maju dari tahun ke tahun.>

Posisi bangunan atau gedung PAUD AL-MUSLIM berada di bagian
paling depan dari kompleks pendidikan AL-MUSLIM yang berlokasi di Jalan
Raya Wadungasri no. 39F, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Di area
seluas 2500 m® itulah berdiri kesatuan bangunan PAUD dan TK AL-
MUSLIM dari total keseluruhan area yang luasnya 2,5 hektare atas komplek
pendidikan AL-MUSLIM Sidoarjo yang meliputi pendidikan PAUD, TK, SD
dan SMP. Bangunan PAUD AL-MUSLIM terdiri atas 7 bangunan utama yang
meliputi 5 bangunan inti, 1 bangunan mushola dan 1 bangunan yang
bergabung dengan yayasan. Bentuk segi lima(5) menjadi ciri utama atau
dominansi bentuk bangunan pada PAUD AL-MUSLIM selain beberapa
bentuk lainnya seperti bentuk lingkaran atau setengah lingkaran. Bentuk segi
lima mengandung filosofi makna “Rukun Islam dan Dasar Negara”. Warna
bangunan dibuat berwarna-warni dengan tujuan pemahaman dan
pembelajaran atas warna itu sendiri bagi siswa PAUD yang ada dan secara

psikologis akan memberikan kesan segar/dan ceria selalu, tidak menimbulkan

% Hasil Interview dengan Kepala PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo, Senin, 01
November 2010.



kebosanan atau kejenuhan. Selain itu konsep kebhinekaan juga merupakan

makna lain yang terkandung di dalamnya.”'

Bangunan PAUD Al-Muslim adalah penggabungan bangunan yang
ramah lingkungan bersegi lima dengan filosofi lima sila dari Pancasila dan
lima rukun dalam rukun Islam dengan integrasi alam berupa tumbuh-
tumbuhan produktif perkebunan hingga tumbuhan yang tergolong sayur
mayur atau pertanian. PAUD AL_MUSLIM memiliki luas tanah 2,2 hektar.
50%-nya digunakan sebagai bangunan sekolah dan 50% -nya lagi sengaja
dibuat terbuka dengan tetanaman dan perkebunan yang bersatu dengan

bangunan yang ada.

. Kurikulum

Jadwal Kegiatan yang dimaksud disini adalah suatu program
kegiatan yang disusun sebagai acuan dasar pelaksanaan kegiatan pendidikan
dan pengajaran siswa di TK AL-MUSLIM Sidoarjo yang menggunakan
sistem Full Day School. Program kegiatan yang dibuat secara umum
merupakan rutinitas kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa sesuai
dengan tingkat dan kelasnya masing-masing. Program kegiatan ini tidak selalu
sama jenis kegiatan setiap harinya, khususnya pada pelaksanaan program

kegiatan pada hari sabtu. Secara umum program kegiatan ini dimulai pada

*! Ibid.
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pukul 07.15 wib dan berakhir pada pukul 15.45 wib untuk hari Senin sampai
dengan Jum’at dan dimulai pada pukul 07.30 wib sampai dengan pukul 10.00
wib pada hari Sabtu. Secara lebih jelasnya, Jadwal Kegiatan PAUD AL-
MUSLIM Full Day School dapat dilihat pada bagian lampiran-lampiran dan

dokumentasi.*?

Selain Jadwal Kegiatan Harian (Full Day School), adapula jadwal
kegiatan Komputer. Pada PAUD AL-MUSLIM Sidoarjo keterampilan
komputer merupakan program wajib bagi siswa karena hal ini sangat perlu
dalam usaha mengenalkan siswa didik pada teknologi tersebut selain juga
merupakan wacana sebagai sarana bermain dan belajar siswa. Saat ini untuk
keberadaan ruang dan fasilitas komputer, PAUD AL-MUSLIM masih
bergabung dengan fasilitas dan ruangan yang berada di lokasi SD AL-
MUSLIM. Waktu pelaksanaan kegiatan komputer ini juga disusun dari hari
Senin sampai dengan Jum’at mulai pukul 07.15 wib sampai pukul 10.00 wib
dan bergantian sesuai dengan tingkat dan kelasnya. Secara umum atas
kegiatan sekolah yang ada pada TK AL-MUSLIM Sidoarjo dapat dibedakan

dari tabel di bawah ini.**

52 Ibid.
> Ibid.
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Tabel 1
Kegiatan Intra Kurikuler
Tingkat Kurikulum Kurikulum Kurikulum
Pendidikan Pendidikan Departemen Yayasan
Agama

TK Pembentukan Diniah Islamiyah | Leadership,
perilaku, Bahasa, Bahasa Arab,
Kognitif Bahasa Inggris,
(matematika, sains), Practical Life,
Fisik dan motorik Mengaji,
(Kasar dan halus) Membaca dan

Menulis

Sumber: Dokumentasi PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo 2011

Tabel 2
Kegiatan Ekstra Kurikuler
Tingkat Pendidikan Jenis Kegiatan Siswa
TK Tari, Vokal, Renang, Melukis, futsal

Sumber: Dokumentasi PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo 2011
S. Keadaan Guru dan Karyawan

PAUD al- Muslim kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo memiliki 1
orang kepala TK, 18 orang tenaga guru, 1 pelaksana TU, 3 tenaga keamanan,

1 orang pengurus dan 2 cleaning servis.
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Tenaga Pengajar dan Staf PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo

No Nama Jabatan
1 | Siti Umroh, S.Pd Kepala sekolah + guru kelas
2 | Siti Aminah, S.Pd Guru kelas
3 | Inar Garmarini, A.Md Guru kelas
4 | Ferdarini, A.Ma Guru kelas
5 | Maslucha Hanim, S.Pd Guru kelas
6 | Nur Fadhillah, S.Pd Guru kelas
7 | Muritiningsih, S.Pd Guru kelas
8 | Nanik Indawati, SE Guru kelas
9 | Aminatus Sholihah, S.Hi Guru kelas
10 | Nur Chasanah, A.Ma Guru kelas
11 | Utik Nafisati, S.Ag Guru kelas
12 | Wiwik Winarsih, S.Hum Guru kelas
13 | Umi Chulsum, S.Pd Guru kelas
14 | Salucha, S.Pd.I Guru kelas
15 | Dewi Setyowati, S.Hum Guru kelas
16 | Arsanti Setyowardani, S.Psi Guru kelas
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17 | Iin Chikmawati, S.Sos.I Guru kelas
18 | Erma Nurhayati, S.Pd Guru kelas
19 | Ida Mayanti, S.Hi Guru kelas
20 | Dewi Nasuhah, S.Pd.I Guru kelas
21 | Selly Indah Sari Pelaksana TU

Sumber: Dokumentasi PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo 2011

Adapun untuk menunjang program unggulan sekolah, PAUD Al-

Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo pun membentuk team dalam program

unggulan yang diberikan, yaitu:

Tabel 4

Stuktur Organisasi Program Unggulan Green Education PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo

Kepala Sekolah
PAUD Al-Muslim

Siti Umroh, S.Pd

1

Kepala Koordinator
Prog. Green Education

Intan Larasati, S.Pd

Koordinator Guru Prog.
Green Education

Maslicha Hanim, S.Pd

Sumber: Dokumentasi MTs. Al-Fattah Semen Gandusari Blitar 2011




6. Sarana dan Prasarana

Bangunan TK al muslim terdiri dari:

Tabel 5

Sarana dan Prasarana PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo

No Jenis Ruang Jumlah Kondisi
(Buah)
1 | Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Guru 1 Baik
3 | Tata Usaha 1 Baik
4 | Kelas 9 Baik
5 | UKS 1 Baik
6 | Lab. IPA 1 Baik
7 | Pusat Kegiatan Guru (PKG) 1 Baik
8 | Berrmain 1 Baik
9 | Baca (Perpustakaan) 1 Baik
10 | Mushalla 1 Baik
11 | Spilut/Hall (Aula) 1 Baik
12 | Pos Satpam 1 Baik
13 | Toilet Guru 1 Baik
14 | Toilet Siswa 5 Baik
15 | Komite 1 Baik
16 | Makan 1 Baik
17 | Dapur Sekolah 1 Baik
18 | Gudang 1 Baik
19 | Lapangan Upacara 1 Baik
20 | Kebun Sekolah 1 Baik
21 | Taman Bermain 1 Baik
22 | Kolam Renang 1 Baik
23 | Kolam lkan 1 Baik
24 | Bak Pasir 1 Baik

Sumber: Dokumentasi PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo 2011
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B. Penyajian Data

Pada sub-bab yang pertama peneliti sampaikan gambaran umum kondisi
obyektif PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo yang meliputi sejarah
singkat PAUD Al-Muslim, visi-misi dan tujuan PAUD Al-Muslim, letak
geografis, kurikulum, keadaan guru dan pegawai, sarana dan prasarana yang ada
di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Selanjutnya pada sub-bab
yang kedua ini, penulis akan membabhas tentang penyajian data dan analisa data

yang perlu diketahui dalam penelitian skripsi ini.

Sebagaimana diketahui, untuk mempermudah dalam pengumpulan data,
peneliti menggunakan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Dengan
alat yang digunakan dalam teknik pengumpulan data melalui pedoman
wawancara tersebut dapat diketahui keadaan PAUD Al-Muslim Wadung Asri
Waru-Sidoarjo berkenaan dengan “program unggulan Green Education (GE)
dalam pengembangan kreatifitas di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-

Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo”, yaitu:

1. Pelaksanaan Program Unggulan Green Education (GE) PAUD Al-

Muslim Wadung Asri Waru-Sidearjo

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan guru
Green FEducation, maka penulis dapat mengetahui proses pelaksanaan

program unggulan Green Education (GE) PAUD Al-Muslim Wadung Asri
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Waru-Sidoarjo, kapan waktu pelaksanaannya dan bagaimana strategi atau
metode penerapannya, yang kesemuanya itu dilakukan langsung oleh
koordinator guru Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-

Sidoarjo.

Adapun dalam pelaksanaan program unggulan Green Education yang
dilaksanakan, dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan
Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Siti Umroh, S.Pd di PAUD Al-Muslim

Wadung Asri Waru-Sidoarjo yang mengatakan bahwa:**

“Pelaksanaan program unggulan Green Education di laksanakan
dengan perencanaan yang matang mulai dari mempersiapkan waktu
pelaksanaan yang di gunakan dan pelaksanaan Guru Green Education
anak pendidikan usia dini. Yang paling penting, plaksanaan ini bisa di
laksanakan dengan baik oleh guru-guru Green Education (GE) dan
dengan plaksanaan murit-murit PAUD Al-Muslim.”

Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu maslicha hanim selaku koordinator

Guru Green Education (GE), bahwa:*’

“Green Education (GE) adalah suatu program unggulan yang sudah
dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan (GE) yang menentukan waktu
dan kondisi dilapangan, maka guru bisa mengkondisikan dari
pelaksanaan Green Education (GE) dengan pembelajaran-
pembelajaran dari awal pengenalan tentang (GE).Green Education ini
bukan hanya dilaksanakan oleh Guru dan murit saja, namun

> Hasil Interview dengan Kepala sekolah PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo,
Senin, 15 November 2010.

> Hasil interview dengan koordinator Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri
Waru-Sidoarjo, Senin 15 november 2010.
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pelaksanaan Green Education ini bisa dilaksanakan dengan minat anak
dan wali murid yang bisa ikut turun tangan dalam pembelajaran anak
di Green Education (GE)”

Green Education yang dilaksanakan di PAUD Al-Muslim Wadung
Asri Waru-Sidoarjo dilaksanakan langsung oleh koordinator Green Education
sebagai penanggung jawab pelaksanaan program unggulan Green Education
yang ada di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Waktu
pelaksanaan program unggulan Green Education yang terprogram adalah
setiap hari sabtu. Ini adalah sebuah agenda formal yang dijalankan oleh
koordinator Green Education, pada teknisnya di lapangan tidak bisa
ditentukan karena penerapan Green Education bisa dilaksanakan bergantung
pada kondisi dan situasi yang ada. Namun pada setiap akhir pekan selalu ada

pelaksanaan program unggulan Green Education ini.

Dari kedua penjelasan di atas tentang pelaksanaan Green Education
(GE) di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo ini menjadi patokan

untuk meningkatkan mutu atau kualitas.

Berikut menurut Ibu Siti Umroh, S.Pd selaku kepala sekolah mengenai

program unggulan Green Education (GE) di PAUD Al-Muslim:*

“Pada proses pelaksanaan Green FEducation (GE) memerlukan
persiapan yang berhubungan dengan Green Education (GE) yang
terbentuk dengan adanya pilar pengenalan Green Education, pilar

% Hasil Interview dengan kepala sekolah PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo,
Senin 15 November 2010.
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tumbuhan dan hewan, pilar masalah lingkungan, pilar membangun
komunitas, pilar kesadaran global dan pilar keterampilan hidup”

Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Maslicha Hanim, S,Pd selaku
koordinator guru Green Education (GE) di PAUD Al-Muslim Wadung Asri

Waru-Sidoarjo yang mengatakan bahwa:*’

“Pada proses pelaksanaan Green Education perlu mempersiapkan hal-
hal yang behubungan dengan Green Education. Adapun hal-hal
tersebut adalah; pilar pengenalan Green Education, pilar tumbuhan
dan hewan, pilar-pilar masalah lingkungan, pilar membangun
komunitas, pilar kesadaran global dan pilar keterampilan hidup”

Dari pernyataan tersebut, selanjutnya penulis dapat menganalisa
tentang proses pelaksanaan Green Education yang dilakukan di PAUD Al-
Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Secara soft konsep, PAUD Al-Muslim
menerapkan sebuah konsep yang diberi nama Green Education atau yang
biasa disingkat dengan GE. GE adalah sebuah konsep yang memetakan materi
pembelajaran di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo menjadi
enam (6) pokok besar materi yang dikenal dengan istilah pilar pembelajaran

Green Education, Yaitu:

%7 Hasil interview dengan koordinator guru Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri
Waru-Sidoarjo, Senin 15 November 2010.
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a. Pilar Pengenalan GE
Pengenalan terhadap pilar GE berarti mengenalkan terhadap apa yang
diinginkan GE. Yaitu:
1) Membangun filosofi dan budaya sekolah yang berwawasan
lingkungan.
2) Peningkatan Kapasitas Sumberdaya manusia secara holistic.

3) Pengembangan sistem perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi

program pendidikan sekolah hijau.

b. Pilar Tumbuhan dan Hewan

Para siswa dikenalkan terhadap pentingnya keberadaan tumbuhan dan
hewan di samping manusia sebagai makhluk yang ada dan bereksistensi.
Para siswa diharapkan untuk sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan
yang dapat menyeimbangkan alam secara keseluruhan. Tanpa salah

satunya maka kehidupan di muka bumi tidak akan terjadi secara seimbang.

c. Pilar Masalah-Masalah Lingkungan

Para siswa dikenalkan akan masalah-masalah lingkungan dan kesalahan-
kesalahan yang kadang tak disadari merusak lingkungan. Seperti

membuang sampah sembarangan, menggunakan air dengan berlebihan
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hingga masalah gas rumah kaca berdasarkan kemampuan para siswa

PAUD secara sederhana.

. Pilar Membangun Komunitas

Membangun anak-anak akan kesadaran komunitas sehingga tidak tumbuh
menjadi orang yang selfist yang mau menang sendiri dan bahkan

merugikan orang lain.

. Pilar Kesadaran Global

Kesadaran global berarti bahwa anak-anak diberi pencerahan bahwa
mereka tidak hanya memandang pada satu titik saja dan menganggap tidak
ada titik-titik yang lain. Kesadaran global menyatakan bahwa manusia
saling terkait antara satu dengan yang lainnya, antara satu tempat dengan

tempat yang lainnya pula.

Pilar Keterampilan Hidup

Pilar ketrampilan hidup berarti bahwa anak-anak diberi life skill dalam
mengelola alam dengan benar. Anak-anak diajarkan untuk bercocok
tanam, berkebun, hingga mempuat produk dari alam serta melestarikan
sumber daya alam. Para siswa juga dididik agar bisa bersahabat dengan

alam.
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Dari hasil penyajian dan pengamatan data di lapangan, penulis dapat
mengetahui bahwasanya proses Green Education yang dilakukan oleh
koordinator Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo

di atas sudah baik dan sesuai dengan teori yang ada.

Pada pokok pembahasan selanjutnya Kepala Sekolah Ibu Siti Umroh,

S.Pd mengatakan bahwa:*®

Selain pada itu, Green Education selalu berusaha mengembangkan
kurikulum belajar yang berwawasan lingkungan karena itu, baik
materi, metode, bahan dan nara sumber belajar selalu mengcu pada
usaha memahami persoalan lingkungan, memahami keilmuannya
tentang kehidupan sehari-hari, mencari alternatif pemecahan,
mengembangkan upaya peningkatan kualitas lingkungan.

Adapun penjelasan lain dari Ibu Maslicha Hanim, S.Pd di PAUD Al-

Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo yaitu;>

Green Education (GE) berusaha mengembangkan kurikulum belajar
yang berwawasan lingkungan, baik materi, metode, bahan dan nara
sumber belajar selalu mengacu pada usaha memahami persoalan
lingkungan, memahami keilmuanya tentang kehidupan sehari-hari,
mencari alternatif pemecahan, mengembangan upaya peningkatan
kualitas lingkungan.

Untuk menguraikan secara jelas dalam pelaksanaan Green Education

PAUD Al-Muslim sebagai model sekolah yang berwawasan lingkungan atau

*® Hasil Interview dengan Kepala Sekolah PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo,
Senin, 15 November 2010.

* Hasil interview dengan koordinator guru Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri
Waru-Sidoarjo, Senin 15 November 2010.
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yang biasa dikenal dengan sekolah hijau dan berkarakter maka penulis

menganalisanya, yaitu:

P

Pengembangan model pembelajaran dan lintas mata pelajaran

o

. Penggalian persoalan lingkungan

o

Pengembangan studi lapangan berbasis lingkungan dan budaya.

R

Penguatan refleksi dan apresiasi terhadap inisiatif perduli lingkungan.

Berdasarkan pengamatan dan dari hasil wawancara yang di lakukan
peneliti, koordinator Green Education dalam melaksanakan langkah-langkah
Green Education lebih bersifat kolaboratif, dimana dimaksudkan agar guru
dapat mengembangkan sendiri program-program dari Green Education.
Sedangkan orientasi kolaboratif sendiri menurut Put Sahertian dalam supervisi
pendidikan yaitu: “mempersyaratkan hubungan perilaku supervisi dengan

guru’ diantaranya:%°

1) Mendengarkan (listening)

2) Menyampaikan (presenting)

3) Memecahkan masalah (problem solving)

4) Menunjukkan (showing)

% Sahertian, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 23.
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Hasil akhir yang diharapkan adalah adanya kesepakatan bersama
antara koordinator Green Education sebagai (supervisor atau pengawas
pelaksanaan Green FEducation dalam hal ini dengan guru yang menetapkan
struktur, proses, kriteria untuk menentukan kriteria perbaikan pembelajaran
Green Education yang dalam hal ini sudah sesuai dengan teori-teori

pelaksanaan Green Education.

. Pengembangan Kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-

Sidoarjo

Setelah kita mengetahui uraian dari pelaksanaan progam unggulan
Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo beserta
unsur-unsur yang melengkapinya, maka pada pembahasan sub-bab ini
meupakan rangkaian selanjutnya dari pelaksanaan program unggulan Green
FEducation PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo, yaitu

pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo.

Untuk melakukan pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo, kepala PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-
Sidoarjo dalam hal ini bersama dengan koordinator program unggulan Green
Education merencanakan program unggulan disamping sebagai
pengembangan kreatifitas anak yang pada prosesnya akan disesuaikan dengan

kondisi dan kebutuhan anak.
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Sesuai dengan pernyataan Ibu Siti Umroh, S.Pd selaku kepala PAUD

Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo yaitu:®'

Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki sejumlah program
unggulan seperti program Green FEducation, PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo pun ingin dapat mengembangkan
kreatifitas anak menjadi terarah dan mampu menghargai lingkungan
sekitarnya. Langkahnya yaitu dengan menyajikan fasilitas yang ramah
lingkungan, penghematan energi, penghematan air, peningkatan
pelayanan makanan sehat, pengembangan sistem sanitasi dan
pengelolaan sampah dan pengembangan system transportasi sekolah
yang ramah lingkungan yang kesemuanya berfungsi untuk
mengembangkan kreatifitas anak.

Hal tersebut dibenarkan oleh koordinator Green Education (GE) ibu Maslicha

Hanim, S.Pd selaku tim (GE) mengatakan bahwa:®*

“Pengembangan kreatifitas memang penting untuk menjadikan anak
kreatif maka guru (GE) sendiri mengembangkan kreatifitas yang
terarah dan mampu menghargai lingkungan sekitarnya. Dengan
langkah-langkah yaitu menyajikan fasilitas yang ramah lingkungan,
penghematan energi, penghematan air, peningkatan pelayanan
makanan sehat, pengembangan sistem sanitasi dan pengelolaan
sampah dan pengembangan sistem transportasi sekolah yang ramah
lingkungan yang kesemuanya berfungsi untuk mengembangkan
kreatifitas anak.

®! Hasil Interview dengan Kepala PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo, Senin, 15

November 2010.

2 Hasil interview dengan koordinator (GE) dan tim gugu (GE) PAUD Al-Muslim Wadung
Asri Waru-Sidoarjo. Senin 15 November 2010
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Dari pernyataan tersebut, penulis dapat menganalisa indikator

pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim dilakukan dengan:

a. Penyajian fasilitas yang ramah lingkungan

Penyajian fasilitas yang ramah lingkungan di PAUD Al-Muslim
menjadi salah satu keunggulan yang dimiliki oleh sekolah ini. Fasilitas
yang ramah lingkungan sengaja disajikan sebagai bentuk pembelajaran di
sekolah sebagai sebuah penyadaran secara terus menerus sehingga
kesadaran lingkungan dapat terinternalisasi pada diri anak. Dengan semua
fasilitas yang ramah lingkungan seperti ayunan, jungkitan, flying forx, ban
bekas yang disusun rapi, titian kayu membuat anak-anak terkembangkan
proses kreatifitasnya. Yang digerakkan juga bukan hanya sisi kognisinya

tapi psikomotoriknya di sisi lain.

b. Penghematan energi

Penghematan energy di dalam sekolah alam ini salah satunya
dilakukan dengan penghematan listrik dengan tidak banyak menggunakan
AC. Namun di dalam ruangan-ruangan diberi banyak ventilasi dengan
tumbuhan yang mengelilinginya membuat suasana sejuk alami dapat di

rasakan di lingkungan sekolah.
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¢. Penghematan air

Penghematan air di dalam sekolah hijau ini dilakukan dengan
melatih anak agar menggunakan air seperlunya baik dalam mencuci
tangan maupun segala kegiatan yang berkaitan dengan air yang bisa
dilakukan di sekolah. Dengan hal ini anak-anak ditumbuh kembangkan
sebuah kesadaran akan pentingnya air serta kreatifitas penghematan air

dalam setiap pekerjaan yang dilakukan.

d. Peningkatan pelayanan makanan sehat

Peningkatan pelayanan makanan sehat di dalam sekolah hijau ini
memang sudah terlaksanakan sejak awal sekolah ini didirikan. Anak-anak
sudah dikenalkan dnegan makan sehat dan organik. Di dalam sekolah juga
disterilkan dari segala penjual makanan keliling yang biasanya ada di
sekolah-sekolah lain hal ini sengaja dilakukan agar anak-anak terbiasa

berperilaku hidup sehat.

e. Pengembangan sistem sanitasi dan pengelolaan sampah

Pengembangan sistem sanitasi dan pengelolaan sampah ini sudah
berjalan dengan baik karna anak sudah dibiasakan dengan tidak
membuang sampah sembarangan dan anak sudah diberi tanggungjawab
untuk membuang sampah tidak sembarangan serta memilah sampah

menjadi sampah organic dan non-organik.
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f. Pengembangan sistem tré.nsportasi sekolah yang ramah lingkungan.

Pengembangan sistem transportasi sekolah yang ramah
lingkungan karna tempat dan struktur sekolah jauh dari jalan raya dan jauh

dari polusi maka dengan ini anak akan aman dengan.

Dari sini penulis dapat menganalisa bahwasanya dengan langkah-
langkah sistematis dari pengembangan kreatifitas anak yang telah di lakukan
Ibu Siti Umroh, S.Pd selaku kepala PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru
Sidoarjo sudah sesuai dengan teori yang ada. Adapun indikator-indikator
keberhasilan yang diharapkan melalui pengembangan kreatifitas yang telah
dilakukan Ibu Siti Umroh, S.Pd di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru
Sidoarjo kurang lebih sudah sesuai dengan harapan untuk pengembagan

kreatifitas yang ada di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo.

3. Pengembangan Kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-
Sidoarjo dalam Pelaksanaan Program Unggulan Green Education

Dalam pengembangan kreatifitas Green Education, menurut Kepala

Sekolah PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo, Siti Umroh,

menambahkan:®

Untuk membentuk mental kreatif anak-anak, diterapkan sebuah sistem
pembelajaran yang tidak saja dilakukan di dalam ruangan (indoor) tapi

% Hasil Interview Kepala Sekolah PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo, Senin 15
November 2010.
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Jjuga dilakukan di luar ruangan (outdoor) yang dikemas dalam berbagai
kegiatan yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak sehingga
anak-anak dapat bersentuhan langsung dengan alam dan lingkungan
yang ada di sekitamya,“

Ibu Hanim, S.Pd selaku tim GE membenarkan bahwa;®

Seorang anak bagaikan gelas kosong yang belum diisi air, maka dari
itu, pembentukan mental kreatif anak perlu dilakukan sejak dini.
Adapun pembentukan tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan

anak, yaitu harus dikemas dengan kegiatan yang menyenangkan dan
menarik bagi anak.

Bentuk pengembangan Green FEducation dalam pengembangan
kreatifitas PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dapat penulis

analisa antara lain:

a. Hiking (berjalan-Jalan di Lingkungan Sekolah Sambil Mengenal

tumbuhan)

Dalam kegiatan hiking ini dibenarkan oleh Ibu Maslicha Hanim,

Koordinator Guru Green Education PAUD Al-Muslim menuturkan:

Bahwa dalam kegiatan hiking bertujuan untuk mengajak siswa
untuk lebih mengenal lingkungan di sekitarnya, terutama
lingkungan sekolah, bagaimana kondisi tumbuhan dan hewan
yang ada di sekolah mengenalkan nama-nama tiap jenis
tumbuhan yang dijumpai dan manfaatnya bagi manusia.
Membedakan antara tumbuhan yang terawat dan tidak terawat,

® Ibid.

% Hasil interview dengan koordinator (GE) dan tim gugu (GE) PAUD Al-Muslim Wadung
Asri Waru-Sidoarjo. Senin 15 November 2010



mengenal bagian-bagian dari tumbuhan. Dalam kegiatan ini
masih menurut Hanim diharapkan siswa mendapatkan
pengalaman langsung dalam mengenal dan mengetahui apa saja
yang ada di lingkungannya.®

Menurut analisa penulis, kegiatan hiking ini sangat baik dalam
pengembangan kreatifitas anak. Disamping anak dapat mengenal
lingkungan secara lebih dekat, anak pun mampu memahami kondisi
lingkungan hidup yang perlu dilestarikan. Hal ini pun sudah sesuai dengan

teoi yang ada.
b. Mengunjungi Peternakan Sapi Perah

Dalam kegiatan ini siswa dikenalkan bagaimana susu yang biasa
mereka minum dihasilkan oleh sapi, mereka juga mendapat pengalaman
bagaimana rasanya memegang sapi yang mungkin selama ini hanya
mereka lihat gambarnya saja selain itu mereka juga dapat mengetahui
bagaimana cara merawat sapi-sapi tersebut. Acara mengunjungi
peternakan sapi perah ini menurut Hanim diharapkan akan timbul rasa

kasih sayang mereka terhadap makhluk Tuhan lainnya.®’

% Hasil Interview dengan Koordinato Green Education PAUD Al-Muslim Wadung Asri
Waru-Sidoarjo, Senin, 17 Januari 2011.

 Ibid.
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c. Bertanam Sayuran di Kebun Sekolah

Selain untuk melatih otot kasar, juga untuk melatih motorik halus
bagaimana mereka harus memasukkan biji yang kecil ke dalam lubang
tanam. Anak-anak juga dapat mengetahui bentuk dari berbagai macam
jenis biji-bijian dan bagaimana bentuk tanaman sayur yang selama ini
mungkin mereka hanya melihatnya sudah matang di atas meja makan.
Dari kegiatan ini diharapkan siswa dapat lebih menjaga tanaman yang ada

di sekitarnya dengan tidak merusak dan memetik tanaman sembarangan.
d. Membiasakan Membuang Sampah Berdasarkan Jenisnya

Sejak dini siswa diajarkan untuk mengetahui jenis-jenis sampah
yang mereka hasilkan. Mereka sudah paham bagaimana cirri sampah
basah, plastik dan kertas serta sudah terbiasa membuang sampah di tempat
yang terpilah. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para siswa
mempunyai kebiasaan memilah sampah baik di rumah maupun di sekolah.
Yang paling penting menurut Siti Umroh dari kegiatan ini adalah
pembiasaan budaya membuang sampan dengan benar dan ramah terhadap
lingkungan sehingga masalah-masalah ekologi dan social yang

diakibatkan oleh sampah dapat diminimalisir.®

8 Ibid.
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e. Bertanam Padi di Areal Persawahan

Dalam kegiatan ini siswa diajak utnuk terjun langsung menanam
padi di areal persawahan. Anak-anak dapat merasakan bagaimana rasanya
bermain lumpur, bagaimana nasi dihasilkan dan bagaimana petani bekerja
di sawah sehingga mereka dapat menghormati profesi petani sebagai

orang yang berjasa dalam menyediakan bahan pangan bagi mereka.

f. Membuat Olahan Sederhana dari Buah-Buahan

Pada saat musim buah tertentu anak-anak diajak untuk membuat
olahan sederhana dari buah-buahan semisal dengan membuat jus buah dan
hasilnya mereka nikmati bersama. Dengan kegiatan ini diharapkan siswa
dapat mengetahui manfaat lain dari buah-buahan selain dimakan secara
langsung serta dapat melatih kerjasama mereka. Misalnya membuat

minuman sinom dan minuman jahe.

g. Bercerita/Mendongeng tentang Lingkungan dan Alam Semesta

Kegiatan ini tak mutlak harus dilakukan oleh guru pada siswa tapi
juga anak-anak dapat dilatih dan diberi kesempatan untuk bercerita
tentang sebuah kisah penuh makna dengan tetap menjadikan guru sebagai
fasilitator. Dengan kegiatan dongeng siswa dibangun imajinasinya tentang
lingkungan, sehingga secara tidak langsung siswa sudah terbiasa

berempati terhadap lingkungan karena anak usia dini mempunyai daya
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imajinasi yang luar biasa sehingga penanaman pembiasaan etika

lingkungan dapat lebih efektif melalui media dongeng.®

C. Analisis Data

Pada penyajian data telah penulis sampaikan diatas yang meliputi
pelaksanaan program unggulan Green Education (GE) PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo, pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo dan pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo dalam Program Unggulan Green Education.
Selanjutnya pada sub-bab ini, penulis akan membahas tentang dan analisa data
yang perlu diketahui dalam penelitian skripsi ini. Adapun analisa data yang

penulis lakukan adalah mengenai;

1. Pelaksanaan Program Unggulan Green Education (GE) PAUD Al-

Muslim Wadung Asri Waru-Sidearjo

Dari sini dapat kita ketahui secara rinci bahwa pelaksanaan program
unggulan Green Education dalam mengembangkan kreatifitas di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo yaitu untuk
memberikan suatu pengembangan kreatifitas anak yang lebih baik, yang pada

proses selanjutnya diharapkan agar guru mampu menumbuh kembangkan

 Muslimin Nasution, Kurikulum Green..., Makalah, 23 maret 2006.
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kreatifitas dan meningkatkan kinerjanya dalam kegiatan pembelajaran
program unggulan Green Education di sekolah dan memahami
pengembangan kreatifitas anak secara baik sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Dalam hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh terlibatnya pihak
kepala sekolah, koordinator Green Education, pengawas pendidikan lainnya,
guru dan orang tua dalam memberikan program unggulan serta
pengembangan kreatifitas anak dalam meningkatkan kreatifitasnya yang pada

proses selanjutnya dapat meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Jika program unggulan Green Education dalam mengembangkan
kreatifitas dalam judul penelitian skripsi ini dijadikan sebagai tujuan awal dari
program unggulan sekolah, maka proses program unggulan Green Education
yang dimaksud akan berfungsi sebagai proses atau evaluasi suatu usaha yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini yaitu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Evaluasi itu
selanjutnya bisa berguna bagi pelaksana program yaitu sekolah, kepala
sekolah dan guru. Pelaksana mengambil fungsi dari tujuan itu untuk
pengukuran terhadap semua yang telah dilakukan baik berhubungan dengan
hal manajemen suatu program ataupun dalam hal pelaksanaan program
unggulan yang dipakai. Kepala sekolah memberikan pengarahan yang
membantu guru dalam melaksanakan program unggulan Green Education

yang dilaksanakan. Maka dari itu selanjutnya guru bisa mengukur nilai
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ketepatan strategi program unggulan yang dipakai dalam proses belajar
mengajar terhadap anak didiknya selama proses belajar mengajar dilakukan
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pengembangan kreatifitas. Dari
fungsi pengukuran itulah akan muncul motivasi membenahi dan memperbaiki
sekaligus meningkatkan mutu pendidikan secara ideal khususnya di

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo.

Hasil akhir yang diharapkan adalah adanya kesepakatan bersama
antara koordinator Green Education sebagai (supervisor atau pengawas
pelaksanaan Green Education dalam hal ini dengan guru yang menetapkan
struktur, proses, kriteria untuk menentukan kriteria perbaikan pembelajaran
Green Education yang dalam hal ini sudah sesuai dengan teori-teori

pelaksanaan Green Education.

Dari pernyataan tersebut, selanjutnya penulis dapat menganalisa
tentang proses pelaksanaan Green Education yang dilakukan di PAUD Al-
Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Secara soff konsep, PAUD Al-Muslim
menerapkan sebuah konsep yang diberi nama Green Education atau yang
biasa disingkat dengan GE. GE adalah sebuah konsep yang memetakan materi
pembelajaran di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo menjadi
enam (6) pokok besar materi yang dikenal dengan istilah pilar pembelajaran

Green Education, yaitu: pilar pengenalan GE, pilar tumbuhan dan hewan,
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pilar masalah-masalah lingkungan, pilar membangun komunitas, pilar

kesadaran global dan pilar keterampilan hidup.

Pengembangan Kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-

Sidoarjo

Dari penyajian data diatas, penulis dapat menganalisa indikator
pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim diantaranya yaitu; penyajian
fasilitas yang ramah lingkungan, penghematan energi, penghematan air,
peningkatan pelayanan makanan sehat, pengembangan sistem sanitasi dan
pengelolaan sampah dan pengembangan sistem transportasi sekolah yang

ramah lingkungan.

Dari sini penulis dapat menganalisa bahwasanya dengan langkah-
langkah sistematis dari pengembangan kreatifitas yang telah di lakukan Ibu
Siti Umroh, S.Pd selaku kepala PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru
Sidoarjo sudah sesuai dengan teori yang ada. Adapun indikator-indikator
keberhasilan yang diharapkan melalui pengembangan kreatifitas yang telah
dilakukan Ibu Siti Umroh, S.Pd di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru
Sidoarjo kurang lebih sudah sesuai dengan harapan untuk pengembagan

kreatifitas yang ada di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru Sidoarjo.
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3. Pelaksanaan Pengembangan Kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung
Asri Waru-Sidoarjo dalam Pelaksanaan Program Unggulan Green

Education

Bentuk pengembangan Green FEducation dalam pengembangan
kreatifitas PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo dapat penulis
analisa antara lain yaitu, kegiatan hiking yang sangat baik dalam
pengembangan kreatifitas anak. Disamping anak dapat mengenal lingkungan
secara lebih dekat, anak pun mampu memahami kondisi lingkungan hidup

yang perlu dilestarikan. Hal ini pun sudah sesuai dengan teoi yang ada.

Dari penyajian data diatas, penulis dapat menganalisa bahwa kegiatan
out-door dan in-door di atas setidaknya dapat mengetahui keterbatasan-
keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk kemudian
memperbaiki atau menyempurnakan apa yang sudah ada dan mencoba sesuatu
yang menurut mereka baru sehingga dengan demikian mereka tidak memiliki
sikap ortodok (kaku) dan mau terbuka terhadap ide-ide baru yang imajinatif
serta aplikatif. Dengan begitu, pengembangan kreatifitas anak dapat berjalan

sesuai dengan tujuan sekolah yang dicita-citakan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data di atas, maka dapat penulis simpulkan sebagai
berikut:

1. Bahwasanya dalam pelaksanaan program unggulan Green Education (GE)
PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo Sudah terlaksana dengan baik
dan sudah berjalan dengan sesuai rencana program ungulan Green Education
(GE), Program ini dilakukan dengan integrasi antara gedung dan alam berupa
tumbuh-tumbuhan produktif, perkebunan hingga tumbuhan yang temasuk jenis

sayur-mayur atau pertanian secara baik.

2. Pengembangan kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo
telah berjalan dengan cukup baik. Karena sarana dan prasarana yang ada telah
disesuaikan dengan pemberian fasilitas yang ramah lingkungan, sehingga
anak-anak dapat berpikir secara out of box. Dengan fasilitas yang ramah

lingkungan tersebut, maka kreatifitas anak dapat lebih berkembang secara baik.

3. Pelaksanaan program unggulan Green Education dalam mengembangankan
kreatifitas di PAUD Al-Muslim Wadung Asri Waru-Sidoarjo sangat baik.

Karena dilakukan dengan langkah awal membentuk mental kreatif anak-anak,

92
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sechingga pelaksanaan pembelajaran melalui program unggulan Green
Fducation tidak hanya dilakukan di dalam ruangan (indoor), akan tapi
dilakukan di luar ruangan (outdoor) yang dikemas dalam berbagai kegiatan
yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak, sehingga anak-anak dapat

bersentuhan langsung dengan alam dan lingkungan yang ada di sekitarnya.

B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian yang telah penulis

lakukan, maka saran-saran yang dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu:

1.

Dalam penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi ini ada beberapa hal
yang menarik untuk dilakukan untuk penelitian lebih lanjut yaitu tentang
model sekolah hijau yang sampai saat sekarang ini masih sedikit (tentu tidak
bisa dibilang tidak ada) literatur dalam bahasa Indonesia yang membahas
tentang sekolah hijau. Bahkan sekolah yang menerapkan konsep green school
pun masih sulit untuk ditemui di Indonesia saat ini.

Lembaga pendidikan Al-Muslim mempunyai jenjang pendidikan dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga SMA dan semuanya memiliki
program unggulan Green Education. Yang membedakan adalah konsep,
penerapan dan materinya. Sehingga sangat perlu untuk dikaji dan digali lebih

dalam lagi.
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3. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan masukan, saran ataupun
kritikan guna meningkatkan program unggulan yang ada di PAUD Al-Muslim
Wadung Asri Waru-Sidoarjo. Masyarakat pun dapat menjadi pengawas
pendidikan non-formal agar seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran di
sekolah dapat berjalan efektif dan baik serta mampu menghadapi era
globalisasi kini untuk mampu bersaing dengan pendidikan-pendidikan yang

ada di negara lain.
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